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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Fatwa DSN MUI No.10/DSN-

MUI/VI/2000 terhadap Akad Waka<lah  pada Produk Layanan BSM Mobile 

Banking Di Bank Syariah Mandiri Kc Gresik” yang bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan tentang: 1) Bagaimana praktik akad waka<lah produk 

layanan BSM Mobile Banking yang tidak diikrarkan di Bank Syariah 

Mandiri KC Gresik; dan 2) Bagaimana analisis fatwa DSN MUI 

NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad waka<lah yang tidak diikrarkan 

pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 

Gresik. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Praktik akad waka<lah pada 

layanan jasa BSM Mobile Banking dilakukan dengan cara tidak diikrarkan 

dan biaya tambahannya pun tidak dijelaskan di awal saat proses pendaftaran 

BSM Mobile Banking. Selain itu, ketentuan yang berlaku hanya tertulis 

dalam klausul. Ini mengakibatkan sebagian nasabah tidak membaca 

ketentuan tersebut, bahkan sebagian lainnya tidak mengetahui adanya 

ketentuan tertulis. 2) Berdasarkan praktik di atas, maka akad waka<lah pada 

layanan BSM Mobile Banking adalah boleh. Hal ini dikarenakan syarat dan 

rukun yang termuat dalam fatwa DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 telah 

terpenuhi. Akan tetapi mengenai pelaksanaan SOP oleh pihak bank harus 

dilakukan upgrading/perbaikan sehingga akad dapat tersampaikan dengan 

jelas dan segala ketetentuan yang terdapat layanan jasa dapat tersampaikan 

kepada nasabah sesuai dengan standar SOP yang tertulis. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka saran penulis untuk Bank 

Syariah Mandiri KC Gresik: 1) Untuk menghindarikan dari resiko 

ketidakpuasan, maka sebaiknya nasabah menanyakan hal-hal yang terkait 

dengan layanan atau produk apapun kepada customer service dengan jelas, 

mulai dari ketentuan yang belaku hingga pembiayaan. 2) Sebaiknya pihak 

bank melakukan upgrading/perbaikan kinerja kepegawaian agar dapat 

melaksanakan tugas sesuai dengan SOP yang tertulis, sehingga segala 

ketentuan yang tertulis juga dapat tersampaikan dengan jelas kepada 

nasabah. 

 

 

 

 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian dihimpun dari dokumen 

resmi Bank Syariah Mandiri dan dari hasil wawancara dengan pihak-pihak 

yang terkait untuk selanjutnya dilakukan proses analisis dengan pendekatan 

kualitatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin 

meningkat pula permintaan atau kebutuhan pendanaan baik itu melalui 

layanan jasa yang bisa didapat melalui datang langsung ke bank atau 

melalui layanan teknologi. Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan 

(financial intermediary) memiliki tugas pokok yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat serta menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat.
1
  

Bank pada saat ini, banyak memberikan kemudahan terutama 

kemudahan pada produk layanan jasa. Salah satunya adalah produk layanan 

jasa yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri. Bank ini menawarkan produk 

layanan transaksi perbankan non tunai melalui Bank Syariah Mandiri 

Mobile Banking atau biasa disebut BSM Mobile Banking. Produk layanan 

tersebut, dapat dinikmati kapanpun dan dimanapun oleh nasabah pada saat 

membutuhkan layanan transaksi perbankan non tunai, dimana akad yang 

ditawarkan pada nasabah adalah akad waka<lah. 

Waka<lah (perwakilan) adalah penyerahan, pendelegasian, atau 

pemberian mandate atau power of attorner akad petimpahan kekuasaan oleh 

satu pihak kepada pihak yang lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan.
2
 

                                                           
1
 Ismail Nawawi, Perbankan Syariah: Issu-Issu Manajemen Fiqh Mua’malah Pengkayaan Teori 

Menuju Praktik (Jakarta: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 93. 
2
 Yudistia Teguh Ali Fikri, “Waka<lah”, dalam www.academia.edu/24849092/JURNAL_ 

EKONOMI  _ISLAM_WAKALAH, diakses pada 1 Juli 2018. 

http://www.academia.edu/24849092/JURNAL_
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2 
 

Dalam dunia lembaga keuangan pada prakteknya mengharuskan adanya ijab 

qabul, muwakki>l, waki>l, dan tauki>l.  

Sebagimana dalam Firman Allah Swt. Q.S Al-Kahfi ayat 19: 

                                

                            

                                

      

“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 

mereka: Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka 

menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata 

(yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 

berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 

pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 

lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 

makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan 

janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.”(Q.S. 

Al-Kahfi:19)
3
 

 

Dalam upaya mengembangkan bank syariah lebih baik lagi, maka 

diperlukan suatu sistem yang sehat dan terpercaya untuk mengakomodasi 

kebutuhan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Diantara prinsip syariah itu adalah adanya landasan tauhid, 

adanya keadilan, adanya kasih sayang, adanya rasa saling menolong, 

bersikap adil dan terpercaya, bersikap ridha, tanpa tat{fif (curang), tanpa 

ghara>r (penipuan/ketidakpastian), maisi>r (perjudian) dan riba.
4
 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Jumatul „Ali-ART, 2004), 

445. 
4 Fatikul Himami, Perbankan Syariah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 15. 
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Prinsip syariah ini dimungkinkan karena Islam mengenal hal yang 

diistilahkan sebagai tsaw ̅bit wa mutaghayyir ̅t (principles and variables). 

Dalam sektor ekonomi misalnya, yang merupakan prinsip adalah larangan 

riba, sistem bagi hasil, pengambilan keuntungan, pengenaan zakat dan lain-

lain. Di antara contoh kecil aplikatif di perbankan syariah adalah aplikasi 

prinsip jual beli dalam modal kerja, penerapan asas muḍarabah dalam 

investasi atau penerapan             ̅  dalam pembangunan suatu 

proyek atau penerapan waka<lah dalam produk layanan jasa. Tugas 

cendikiawan muslim sepanjang zaman adalah mengembangkan teknik 

penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam variabel-variabel yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi pada setiap masa.
5
 Adapun pada aplikatif 

perbankan syariah harus sejalan dengan fatwa-fatwa yang telah dikeluarkan 

oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). 

Makna prinsip syariah seperti dijelaskan oleh pasal 1 ayat 13 UU No. 

10 Tahun 1998 yang berbunyi prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi hasil (muḍarabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 

(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah), pembiayaan barang berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 

                                                           
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

5. 
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pilihan (ij ̅rah), atau dengan adanya pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ij ̅rah wa iqtin ̅).
6
 

Islam mengakui pandangan rahmat bagi semesta alam bahwa 

kebebasan individu bersinggungan atau bahkan dibatasi oleh kebebasan 

individu orang lain. Menyangkut masalah hak individu dalam kaitannya 

dengan masyarakat, para sarjana muslim sepakat pada prinsip-prinsip 

berikut ini:
7
 

1. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari 

kepentingan individu; 

2. Melepas kesulitan harus lebih diprioritaskan dibanding memberi manfaat, 

meskipun keduanya sama-sama merupakan tujuan syariah; 

3. Kerugian yang lebih besar tidak dapat diterima untuk menghilangkan 

yang lebih kecil. Manfaat lebih besar tidak dapat diterima untuk 

menghilangkan yang lebih kecil. Sebaliknya, bahaya yang lebih kecil 

harus dapat diterima/diambil untuk menghindarkan bahaya yang lebih 

besar, sedangkan manfaat yang lebih kecil dapat dikorbankan untuk 

mendapatkan manfaat yang lebih besar. Kebebasan individu dalam 

rangka etika Islam diakui selama tidak bertentangan dengan kepentingan 

sosial yang lebih besar atau sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-

hak orang lain. 

                                                           
6
 Atang Abdul Hakim, “Implementasi Prinsip Ekonomi Syariah Sebagai Upaya Mensejahtarakan 

Masyarakat”, dalam https://uinsgd.ac.id/berita/prinsip-prinsip-ekonomi-syariah-dalam-

mensejahterakan-umat/, diakses pada 1 juli 2018. 
7
 Muhammad Syafi‟i Antonio,  Bank Syariah Dari Teori ke Praktik…, 17. 
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Peneliti akan membahas tentang produk layanan transaksi perbankan 

non tunai yaitu, Bank Syariah Mandiri Mobile Banking atau biasa disebut 

BSM Mobile Banking. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan 

adanya BSM Mobile Banking adalah memberikan kenyamanan kepada 

nasabah dalam bertransaksi kapanpun dan dimanapun. Dapat dikatakan 

bahwa BSM Mobile Banking merupakan pengganti dari fungsi ATM mulai 

dari cek informasi saldo, transfer online antar bank, dan fitur-fitur lain yang 

ada pada termuat dalam aplikasi BSM Mobile Banking. 

Sebelum dilakukan observasi, peneliti melakukan survey awal dengan 

membuka rekening Bank Syari‟ah Mandiri KC Gresik sekaligus mendaftar 

sebagai pengguna BSM Mobile Banking. Ibu Afrita selaku Customer 

Service memaparkan segala informasi yang berkaitan dengan syarat dan 

ketentuan umum pembukaan rekening.
8
 Namun dalam hal layanan BSM 

Mobile Banking belum disebutkan akad yang digunakan, bahkan pada 

klausul atau form yang diisi nasabah. Selain itu, belum pula disebutkan atau 

dijelaskan secara langsung kepada nasabah tentang biaya-biaya tambahan 

yang dibebankan oleh nasabah disetiap transaksi yang dilakukan. 

Bila dikaitkan dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/24/PBI/2004 

tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yaitu, bank diwajibkan menerapkan prinsip syariah dan 

prinsip kehati-hatian dalam melakukan kegiatan usahanya termasuk dalam 

                                                           
8
 Afrita, Wawancara, Gresik, 22 Agustus 2018. 
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wali amanat berdasarkan waka<lah.
9
 Begitu juga Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) No: 10/DSN-MUI/IV/2000, ketentuan waka<lah pada 

pelaksanaannya untuk tidak bertentangan dengan syariah islam. Menurut 

perbankan syariah, w ̅kil adalah para penyelenggara Jasa Telekomunikasi 

Seluler yang menggunakan Global System for Mobile Comunication (GSM) 

dengan cakupan nasional dan telah beroperasi di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang mewakilkan kepada bank sebagai wakil untuk mengurus 

kepentingan mereka.
10

 

Selain itu juga, menurut perbankan syariah muw ̅kil adalah para 

nasabah yang mewakilkan urusannya kepada bank untuk 

dikerjakan/dilaksanakan.
11

 Sebagai contoh akad waka<lah dapat 

diaplikasikan pada produk di lembaga keuangan/institusi keuangan maupun 

transfer uang. Prosesnya diawali dengan adanya permintaan nasabah sebagai 

muw ̅kil terhadap bank sebagai w ̅kil untuk melakukan perintah/permintaan 

kepada bank untuk mentransfer sejumlah uang kepada rekening orang lain, 

kemudian bank mendebet rekening nasabah (Jika transfer dari rekening ke 

rekening), dan proses yang terakhir yaitu dimana bank mengkreditkan 

sejumlah dana kepada rekening tujuan. Berikut adalah beberapa contoh 

proses dalam transfer uang ini: 

 

 

                                                           
9
 Bank Indonesia, “Peraturan Perbankan”, dalam http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/ 

pages/pbi%2062404.aspx, diakses pada  9 juli 2018. 
10

 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 201. 
11

 Ibid., 120. 

http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/%20pages/pbi%2062404.aspx
http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/%20pages/pbi%2062404.aspx
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1. Transfer uang melalui cabang suatu bank  

Dalam proses ini, muwâkil memberikan uangnya secara tunai 

kepada bank yang merupakan w ̅kil, namun bank tidak memberikannya 

secara langsung kepada nasabah yang dikirim. Tetapi bank 

mengirimkannya kepada rekening nasabah yang dituju tersebut.  

2. Transfer melalui Mobile Banking 

Dalam proses ini, transfer uang sebagai pendelegasian untuk 

mengirimkan uang tidak secara langsung uangnya diberikan kepada bank 

sebagai w ̅kil. Namun, muw ̅kil meminta bank untuk mendebet rekening 

tabungannya, dan kemudian meminta bank untuk menambahkan di 

rekening nasabah yang dituju sebesar pengurangan pada rekeningnya 

sendiri. Proses kedua ini, nasabah bisa melakukan transfer sendiri melalui 

pemanfaatan fasilitas tersebut tanpa harus terlebih dahulu pergi ke 

bank.
12

 

Dikarenakan fenomena BSM Mobile Banking di lapangan menjadi 

aplikasi yang banyak dimanfaatkan untuk masyarakat di abad ini,  sehingga 

peneliti tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “Analisis Fatwa DSN 

MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 Terhadap Akad Waka<lah Pada Produk 

Layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik”.  

 

 

 

                                                           
12

 Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang memungkinkan dapat 

muncul dalam penelitian ini. Diantaranya yaitu: 

1. Praktik akad waka<lah pada produk layanan BSM Mobile Banking di 

Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

2. Akad waka<lah dalam Analisis Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-

MUI/VI/2000. 

3. Jenis akad pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah 

Mandiri yang belum di paparkan baik secara langsung maupun dalam 

klausul atau form pendaftaran BSM Mobile Banking. 

4. Tidak adanya keterangan yang jelas mengenai ketentuan yang berlaku 

dan tertulis pada klausul. 

5. Analisis fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad 

waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, kiranya perlu peneliti 

membatasi pembahasan mengenai masalah dalam penelitian ini agar 

penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkupnya dan permasalahannya. 

Batasan masalah yang dimaksud yaitu  

1. Praktik akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM 

Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 
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2. Analisis fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad 

waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktik akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk 

layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik? 

2. Bagaimana analisis fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap 

akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi tentang penelitian yang sudah 

pernah dilakukan tentang masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan dari 

penelitian yang telah ada.
13

  

Diantara karya ilmiah yang pernah peneliti kaji yang sebelum 

pembuatan skripsi yaitu Jurnal yang berjudul “Penerapan dan Aplikasi Akad 

waka<lah Pada Produk Jasa Bank Syariah” yang ditulis oleh Indah Nuhyatia. 

Dalam jurnal tersebut dijelaskan akad pelengkap yang merupakan prasyarat 

bagi suatu produk perbankan syariah terutama produk jasa sehingga 

                                                           
13

 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 

Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), 8. 
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dikatakan sah menurut syariah. Dalam penelitian ini juga dibahas tentang 

kaidah fiqh terhadap akad waka<lah dan bagaimana seharusnya akad waka<lah 

dapat diaplikasikan dalam produk-produk jasa perbankan syaria agar sesuai 

dengan tuntunan syariah.
14

 

Skripsi yang berjudul “Aplikasi Fee Waka<lah Pada PT. Bank BRI 

Syariah KCP Stabat” yang ditulis oleh Meida Indrianti. Dari skripsi diatas, 

dapat diperoleh bahwa produk jasa yang dilaksanakan atau diaplikasikan 

dengan system syariah waka<lah pada PT. Bank BRI Syariah Stabat 

diantaranya adalah transfer (kirim uang) yang dapat dilakukan dengan cara 

transaksi antar kantor atau memindahbukuan dan juga dengan menggunakan 

lalu lintas giral dengan memanfaatkan fasilitas kliring baik dengan system 

BI-RTGS (Bank Indonesia Real Time Gross Settlement) maupun dengan 

system SKNBI (Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia), dan inkaso. 

Dalam penggunaan jasa bank oleh nasabah menimbulkan suatu konsekuensi 

dimana nasabah akan dikenakan biaya sebagai imbalan/fee atau keuntungan 

yang akan diterima oleh bank atas transaksi tersebut.
15

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Waka<lah Pada Pembiayan Murabahah 

Di KSPPS BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA” yang disusun oleh 

Yakis Munir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya proses 

                                                           
14

 Indah Nuhyatia, “Penerapan dan Aplikasi Akad wakalah Pada Produk Jasa Bank Syariah”, 

Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, 2 (Agustus, 2013), 94. 
15

 Meida Indianti, “Aplikasi Fee Wakalah Pada PT.Bank BRI Syarah KCP Stabat” (Skripsi--UIN 

Sumatera Utara, Medan, 2018). 
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akad mura<bahah dengan menyertakan akad waka<lah dalam satu waktu, 

sehinga dikatakan tidak sesuai denan fatwa DSN-MUI tentang mura<bahah.
16

 

Skripsi yang berjudul “Implikasi Waka<lah pada Akad Mura<bahah oleh 

Bank BCA Syariah (Studi Bank BCA Syariah Semarang) yang disusun oleh 

Achmad Subchan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya 

proses akad mura<bahah di Bank BCA Syariah terbagi menjadi 2 skema 

yaitu Akad pembiayaan mura<bahah murni yatu bank menjual barang kepada 

nasabah sesuai permintaan. Sedangkan mura<>bahah dengan waka<lah yaitu 

pihak bank mewakilkan langsung kepada nasabah untuk membeli barang 

yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan akad pembiayaan mura<bahah di Bank 

BCA Syariah yang menggunakan akad waka<>lah kepada calon nasabah 

memungkinkan mengandung unsur non syar‟i, hal ini jika barang yang 

diakadkan tidak diwujudkan oleh para pihak, karena mura<bahah adalah akad 

jual beli. Implikasi akad mura<>bahah dengan waka<>lah menjadi gugur, 

sehingga akad yang demikian ini lebih mendekati akad pinjam meminjam.
17

 

Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Akad Waka<lah Bil Ujrah 

Pada Produk Bringin Investama Syariah (Studi PT. Asuransi Bringin Life 

Syariah Cabang Makassar)” yang ditulis oleh Suarni. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan akad waka<lah bil ujrah pada produk Bringin 

Investama Syariah memang sesuai dengan akad dalam Ekonomi Islam dan 

sesuai dengan syarat rukum dalam akad waka<>lah. Pengelolaan produk 

                                                           
16

 Yakis Munir, “Analisis Penerapan Wakalah pada Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Kube 

Colomadu Sejahtera” (Skripsi--Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2018). 
17 Achmad Subchan, “Implikasi Wakalah pada Akad Murabahah oleh Bank BCA Syariah 

Semarang” (Skripsi--Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2014). 
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Bringin Investama Syariah sudah memenuhi beberapa dari prinsip ekonomi 

islam dan prinsip asuransi syariah, seperti Prinsip tauhid, prinsip tolong-

menolong, prinsip kerjasama, prinsip ekonomi islam dan asuransi syariah 

yang belum dipenuhi atau diabaikan, seperti prinsip amanah dan prinsip 

akhlaq.
18

 

Dari pembahasan karya ilmiah di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaan antara pernelitian terdahulu dan penelitian ini. Persamaannya 

terletak pada pembahasan tentang akad waka<lah. Sedangkan perbedaannya, 

pada penelitian sebelumnya, akad waka<lah dimaksud dijelaskan secara 

umum tanpa didasarkan pada fatwa DSN-MUI, namun skripsi yang berjudul 

“Analisis Fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 Terhadap Akad 

waka<lah Pada Produk Layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah 

Mandiri KC Gresik” akan berfokus pada pelaksanaan akad waka<lah pada 

produk layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik 

dan pandangan hukum islam melalui fatwa DSN MUI No.10/DSN-

MUI/VI/2000. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan pernyataan operasional yang merincikan 

apa yang akan diselesaikan dan dicapai dalam penelitian ini. Tujuan itu 

dirumuskan sebagai upaya yang ditempuh oleh peneliti untuk memecahkan 

                                                           
18

 Suarni, “Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah pada Produk Bringin Investama Syariah (Studi PT. 

Bringin Life Syariah Cabang Makassar” (Skripsi--UIN Alauddin, Makassar, 2016). 
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suatu masalah.
19

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui bagaimana praktik akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada 

produk layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC 

Gresik. 

2. Mengetahui analisis fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap 

akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 

Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian pastinya ada manfaat yang ditorehkan dalam 

penelitian tersebut. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis. 

Namun bagi penelitian yang bersifat kualitatif, manfaat penelitian lebih 

bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak 

manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif 

dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk menjalsakan, 

memprediksikan dan mengendalikan suatu gejala.
20

 Ada beberapa manfaat 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi 

sekaligus menambah kajian ilmu muamalah, khususnya tentang akad 

waka<lah yang semakin berkembang. 

                                                           
19

 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 400. 
20

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

291. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber acuan dalam 

menentukan hukum akad waka<lah pada fitur Mobile Banking tidak hanya 

di Bank Syariah Mandiri KC Gresik saja namun di Bank lainnya juga. 

 

G. Definisi Operasional 

Pada dasarnya, konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian. 

Suatu konsep sebenarnya adalah definisi dari sejumlah fakta atau data yang 

ada. Oleh karena itu, agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas, maka 

penulis membatasi masalah sesuai berdasarkan definisi dibawah ini: 

Fatwa DSN MUI No.10/DSN-

MUI/VI/2000                         

: 

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional 

yang mengatur tentang akad 

waka<lah  

Akad waka<lah pada BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri 

KC Gresik           

: 

 

 

Suatu akad perwakilan antara pihak 

bank dan nasabah dimana nasabah 

memberikan kuasa kepada bank 

untuk mewakili dirinya untuk 

melakukan transaksi dengan 

memanfaatkan saluran distribusi 

BSM Mobile Banking yang 

menggunakan teknologi  

GRPS/EDGE/3G/BIS atau WIFI 

melalui smartphone. 
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H. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui suatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematik. Sedangkan metodologi adalah 

suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan dalam suatu 

metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 

mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. Ditinjau 

dari filsafat, metodologi penelitian merupakan epistimologi yaitu yang 

menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian.
21

 Adapun metode 

penelitian yang digunakan penulis untuk mendapatkan data yang jenis 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif. 

Melalui pendekatan kualitatif lebih tepat digunakan untuk menganalisa 

permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian. Menurut pendapat 

Mc.Milan dalam Ismail Nawawi Ula, karakteristik penelitian kualitatif 

diantaranya objektif, akurat, tepat, dapat dibuktikan, menjelaskan, 

kenyataan empiris, logis, dan sesuai dengan kondisi nyata.
22

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kualitatif Deskriptif. Jenis 

penelitian ini lebih relevan dengan judul yang akan diteliti sesuai untuk 

jawaban semua yang berkaitan dengan fokus penelitian. Penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian dengan cara menggambarkan data-data 

                                                           
21

 Husaini Usma, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 42. 
22

 Ismail Nawawi Ula, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 65. 
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
23

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan merupakan salah satu bank 

yang memiliki fitur layanan Mobile Banking sehingga sesuai dengan 

pembahasan yang ingin diungkapkan oleh peneliti. 

Untuk waktu penelitian akan dimuat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Jadwal dan Waktu Penelitian 

No Waktu Keterangan 

1 Rabu, 22 Agustus 2018 Survey  

2 Rabu, 3 Oktober 2018 Observasi lokasi dan menitipkan 

surat izin penelitian 

4 Selasa, 9 Oktober 2018 Mengkonfirmasi pihak bank  

3 Kamis, 11 Oktober 2018 Wawancara 

 

3. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Sumber data Primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti 

dari sumber asli.
24

 Adapun sumber data primer yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Dokumen resmi Bank Syariah Mandiri (BSM) KC Gresik. 

2) Informan langsung yang akan diwawancarai yakni. 

a) Pihak bank dalam hal ini adalah Bapak Defri selaku kepala 

bagian administrasi, Ibu Marisa selaku kepala bagian 

                                                           
23

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D…, 147. 
24

 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2008), 103. 
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marketting dan Ibu Afrita selaku Customer Service Bank 

Syariah Mandiri. 

b) 5 nasabah pengguna BSM Mobile Banking. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk 

yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 

biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
25

 Data sekunder merupakan 

data yang bersifat membantu dalam melengkapi serta memperkuat 

data primer, di antara data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1) Al-qur‟an dan al-Hadis 

2) Fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 tentang waka<lah. 

3) Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik. 

Jakarta: Gema Insani, 2001. 

4) Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance,A-Z 

Keuangan Syariah, 2009. 

5) Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqhu al-Syafie al-Muyassar, Damaskus: 

ad-Darr al-Fikr, 2010. 

6) Ali Fikri dan Yudistia Teguh. Jurnal Ekonomi Islam: waka<lah, 2. 

7) Burhan Bungins, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: 

Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 2013. 

                                                           
25

 Ibid., 102. 
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8) A. Qadir Hasan, Terjemah Naulul Authar;himpunan hadist-hadist 

Hukum, 2001. 

9) Fatikul Himami, Perbankan Syariah, 2014. 

10) Atang Abdul Hakim, Artikel: Implementasi Prinsip Ekonomi 

Syariah Sebagai Upaya Mensejahtarakan Masyarakat, 2018 

11) Indah Nuhyatia, Economic: Jurnal Economi dan Hukum Islam, 

Vol. 3, No. 2 ISSN: 2088-6365: Penerapan dan Aplikasi Akad 

waka<lah Pad Produk Jasa Bank Syariah, 2013. 

12) Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, 2014. 

13) Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, 2008. 

14) Ismail Nawawi, Perbankan Syariah: Issu-Issu Manajemen Fiqh 

Mua’malah Pengkayaan Teori Menuju Praktik, 2012. 

15) Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2004. 

16) Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D, 

2008. 

17) Sayyid sabiq, Fiqh al-Sunnah, 1983. 

18) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 2010. 

19) Rachmad Syafel, Fiqh Muamalah, 2001. 

20) Husaini Usma, Metode Penelitian Sosial, 1996. 

21) Ismail Nawawi Ula, Metode Penelitian Kualitatif, 2012. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data secara lengkap, maka diperlukan adanya 

teknik pengumpulan data yang secara nyata digunakan dalam penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu penggalian data dengan cara mengamati, 

memperhatikan, mendengar, dan mencatat terhadap peristiwa, 

keadaan atau hal lain yag menjadi sumber data.
26

 Dalam penelitian ini 

penulis melakukan proses permintaan penggunaan layanan jasa BSM 

Mobile Banking untuk mengetahui praktik akad waka<lah pada layanan 

BSM Mobile Banking di Bank Mandiri Syariah. pengamatan secara 

langsung ke lapangan  

b. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
27

 

Dalam hal ini, peneliti melakukan Interview berkaitan dengan 

pelaksana akad waka<lah yakni  

1) Manajer Administrasi Bank Mandiri Syariah KC Gresik. 

2) Manager Marketting Bank Mandiri Syariah KC Gresik. 

3) Nasabah pengguna layanan BSM Mobile Banking di Bank 

Syariah Mandiri KC Gresik. 

                                                           
26

 Adi Riyanto, Metodologi Penelitin Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 70. 
27

 Sugiono, Memahami Penelitian..., 72. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara untuk mengumpulkan data 

dengan mencari dokumen. Dokumen adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.
28

 Dalam hal ini peneliti mencari 

dokumen terkait dengan pelaksanaan akad waka<lah pada layanan 

BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik dan fatwa 

DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Pengelolahan Data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan 

data dilaksanakan.
29

 Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan 

analisis data secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pengecekan atau pengkoreksian data yang 

dikumpulkan.
30

 Peneliti memperoleh data dari dokumen dan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang diperlukan untuk 

meneliti kembali kejelasan makna, keselarasan antara yang satu 

dengan yang lainnya serta keseragaman.  

b. Organizing, merupakan penyusunan kembali data yang telah didapat 

dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Dalam hal 

ini peneliti menyusun sekaligus mensistematiskan data-data yang 

                                                           
28

 Ibid., 82. 
29

 Burhan Bungins, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif (Surabaya: Kencana, 2013), 182. 
30

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: UIN Sunan Ample Press, 2014), 197 
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diperoleh dari Balelang.com dalam rangka untuk memaparkan apa 

yang telah dirancang sebelumnya, sehingga siap dianalis lebih lanjut. 

c. Analyzing, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.  

6. Metode Analisis Data 

Analisis data yaitu mengorganisasikan data yang terkumpul yang 

meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, tabel, foto, dengan 

demikian analisis data mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberikan kode dan mengorganisasikan data.
31

 Selanjutnya akan 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis yakni 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh tentang akad waka<lah pada 

layanan BSM Mobile Banking bersifat umum selanjutnya dianalisis 

dengan hukum Islam setelah itu ditarik kesimpulan Dengan 

menggunakan pola pikir deduktif, yaitu metode berpikir yang pada 

awalnya mengemukakan teori-teori bersifat umum akad waka<lah yang 

termuat dalam Fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 selanjutnya 

digunakan untuk menganalisis kasus yang terjadi di Bank Syariah 

Mandiri KC Gresik. 

 

 

 

 

                                                           
31

 Ibid., 205. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran sederhana dan 

menyeluruh, maka peneliti membuat sistematika yang bertujuan untuk 

mempermudah pembahasan. Sistematika penelitian saling berkaitan antara 

bab satu dengan bab lainnya. Sedangkan gambaran umumnya adalah 

sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan tentang Analisis fatwa fatwa DSN MUI 

No.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad Waka<lah pada produk layanan 

BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

Bab kedua Konsep Waka<lah dalam Hukum Islam merupakan 

pembahasan tentang konsep dasar yaitu yang berkaitan dengan Definisi 

waka<lah, Dasar Hukum waka<lah, Rukun Dan Syarat Akad waka<lah, 

Macam-macam waka<lah, kewajiban waka<lah,  Berakhirnya waka<lah, Fatwa 

DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 tentang waka<lah. 

Bab ketiga merupakan Praktik Akad Waka<Lah yang tidak diikrarkan 

pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 

Gresik. Pada bab ini, penulis akan memaparkan sekaligus menguraikan 

mengenai hasil penelitian lapangan yang berisikan sekilas tentang profil 

Bank Syariah Mandiri KC Gresik, sejarah berdirinya BSM, visi dan misi, 

struktur organisasi BSM Gresik, standar pelayanan minimum BSM, fitur 
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layanan BSM Mobile Banking di BSM KC Gresik, persyaratan membuka 

layanan BSM Mobile Banking, mekanisme pendaftaran/registrasi BSM 

Mobile Banking, proses download aplikasi BSM Mobile Banking, proses 

aktivasi, biaya transaksi, info lainnya, praktik akad waka<lah yang tidak 

diikrarkan pada layanan BSM Mobile Banking pada Bank Syariah Mandiri 

KC Gresik. 

Bab keempat berisi tentang analisis praktik akad waka<lah yang tidak 

diikrarkan pada layanan BSM Mobile Banking pada Bank Syariah Mandiri 

KC Gresik dan analisis fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 

terhadap akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM 

Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik 

Bab kelima penutup, skripsi ini ditutup dengan kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan pada bab 

pendahuluan. Selain itu, dikemukakan sejumlah saran sebagai aplikasi dari 

kesimpulan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

BAB II 

KONSEP WAKA<LAH DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Waka<lah 

Waka<lah secara bahasa ialah انحخظ ٔ انتفٕيض  yang artinya “pemberi 

mandat dan penyerahan”
1
. Pengertian yang sama menggunakan kata al-hifz} 

disebut dalam Q.S. Ali „Imran [4]: 173 

                            

             

 “(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah Swt. dan Rasul SAW) 

yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 

“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 

menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka”, maka 

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-

baik Pelindung”.”
2
 

 

Sementara menurut istilah, terdapat perbedaan definisi diantara para 

ulama‟ diantaranya:
3
 

1. Ulama‟ Syafi‟iyah berpendapat bahwa waka<lah adalah salah satu 

ungkapan yang mengandung pendelegasian sesuatu oleh seseorang 

kepada orang lain supaya orang lain itu melaksanakan apa yang boleh 

dikuasakan atas nama pemberi kuasa. 

2. Ulama‟ Malikiyah, waka<lah adalah tindakan seseorang mewakilkan 

dirinya kepada orang lain untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

merupakan hak nya, dimana tindakan tersebut tidak dikaitkan dengan 

                                                           
1
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqhu as-Shafi’i al-Muyassar (Damaskus: ad-Da<r al-Fikr, 2010), 626. 

2
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media,2006), 106. 

3
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, juz V (Beirut: Da<r al-Fikr, 1983), 235. 
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pemberi kuasa setelah mati, sebab jika dikaitkan dengan tindakan setelah 

mati berarti sudah berbentuk wasiat. 

3. Ulama‟ hanafiyah berpendapat bahwa waka<lah adalah seseorang 

menempati diri orang lain dalam dalam pengelolaan. 

4. Menurut Al-Hanafilah berpendapat bahwa waka<lah adalah permintaan 

ganti seseorang memperbolehkan tasharruf yang seimbang pada pihak 

yang lain, yang didalamnya terdapat penggantian dari hak-hak Allah dan 

hak-hak manusia. 

5. Menurut Sayyid al-Bakri Ibnu Al-Arif Billah Al-Sayyid Muhammad 

Syatha al-Dimyati berpendapat bahwa waka<lah adalah seseorang 

menyerahkan urusannya kepada yang lain yang didalamnya terdapat 

penggantian. 

6. Menurut Idris Ahmad waka<lah adalah seseorang yang menyerahkan 

suatu urusannya kepada orang lain dibolehkan oleh syara‟ supaya yang 

diwakilkan dapat mengerjakan apa yang harus dilakukan dan berlaku 

selama yang mewakilkan masih hidup.
4
 

7. Menurut Hasbhy Ash Shiddieqy, waka<lah adalah akad penyerahan 

kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang boleh 

diwakilkan. 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa waka<lah merupakan 

pelimpahan kewenangan untuk melakukan tindakan kepada orang lain yang 

sesuai dengan syariah dan yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak 

                                                           
4
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqhu as-Shafie al-Muyassar…, 626 
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untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu, dimana pelimpahan wewenang 

akan berlaku selama yang mewakilkan masih hidup.  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pengertian waka<lah dalam 

penelitian ini adalah suatu akad perwakilan antara pihak bank dan nasabah 

dimana nasabah memberikan kuasa kepada bank selaku penyelenggara jasa 

untuk mewakili dirinya untuk melakukan transaksi dengan memanfaatkan 

saluran distribusi BSM Mobile Banking yang menggunakan teknologi  

GRPS/EDGE/3G/BIS atau WIFI melalui smartphone. 

  

B. Dasar Hukum Waka<lah 

Waka<lah mempunyai landasan dari Al-qur‟an, Hadis, dan Ijma‟ 

1. Landasan dari Al-qur‟an adalah sebagai berikut: 

a. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Kahfi [15]: 19 

                             

                             

                                

          

“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 

antara mereka: “Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)”. 

Mereka menjawab: “Kita berada (disini) sehari atau setengah 

hari”. Berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu lebih mengetahui 

berapa lamanya kamu berada (disini). Maka suruhlah salah 

seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa 

uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu 
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untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah 

sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun”. 
5
 

 

Maksud dari ayat tersebut yaitu hamba Allah-lah yang lebih 

mengetahui urusan kalian. Seakan-akan terjadi kebimbangan di 

kalangan mereka tentang lamanya masa tidur mereka, hanya Allah 

yang lebih mengetahui. Kemudian akhirnya mereka mengalihkan 

perhatiannya kepada urusan yang lebih penting bagi mereka saat itu, 

yaitu mencari makanan dan minuman untuk mereka, karena mereka 

sangat memelukannya. Untuk itu mereka berkata:  

                     

Maka suruhkanlah salah seorang diantara kita pergi ke kota 

dengan membawa uang perak ini. Yakni kota yang telah kalian 

tinggalkan. Alim dan lam dalam lafadz انًذيُت menunjukkan makna 

 yakni sudah diketahui oleh lawan bicara, yaitu kata bekas tempat ,الاحذ

tinggal mereka.  

طعاماازكى ايها فالىنظر   artinya dan hendaklah dia lihat manakah 

makanan yang lebih baik. Yang dimaksudkan adalah hanya makanan 

yang halal lagi baik, tanpa memandang sedikit atau banyaknya.  

 artinya dan hendaklah dia berlaku lemah lembut. Yakni ٔنيتهطف

bersikap ekstra hati-hati dalam pulang perginya dan saat berbelanja. 

Mereka mengatakan bahwa hendaklah ia menyembunyikan identitas 

pribadinya dengan segala upaya yang mampu dilakukan.  

                                                           
5
 Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya…, 445. 
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  ٌ   .dan janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian ٔلايشعر

Artinya, jangan sampai ada orang yang mengetahui tentang hal 

ikhwan kalian.  

2. Landasan dari Al-Hadis antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwaththo’ 

جَاُِ   ٔ َْصَارِ فزََ َ ٍَ الْأ رَجُلاً يِ َٔ لَ اللهِ صهعى. بعَجََ أبَاَ رَافعٍِ  ْٕ ٌ  رَسُ ُْجَ انْحَارِثِ أَ َتََ بِ ْٕ ًُ يَيْ  

“Bahwasanya Rasulullah saw. mewakilkan kepada Abu Rafi‟ 

dan seorang Anshar untuk mewakilinya mengawini Maimunah 

binti al-Harits”.
6
 

 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 

Ahmad 

أَ قَالَ عَهِيُّ  َٓ َٔ جِلَانَ َْا  دَ ْٕ أقَْسِىَ جُهُ َٔ  , ِّ وَ عَهَى بَذَِْ ْٕ ٌْ أقَُ ِّ انسلَاوُ : أيََرََِي َ بِيْ ص.و أَ عَهيَْ  

“Ali A.S berkata: Nabi saw. menyuruh kepadaku supaya aku 

mengurus ontanya serta membagikan kulit-kulitnya dan bulu-

bulunya”.
7
 

 

ْٕ رَافِعٍ  جُمَ : اسِْتسَْهَفَ انُ بِيُّ ص.و بكَْرًا فَجَاءَ ثْ ابِِ  قَالَ ابَُ ٌْ اقَْضِىَ انر  ذقَتَِ فَأيََرََِي اَ مُ انص 

 بكَْرَُِ 

“Abu Rafi‟ berkata : Nabi saw. meminjam onta muda, lalu 

datang onta shadakah. Kemudian Nabi saw menyuruh ku untuk 

membayar kepada laki-laki itu onta mudanya.” 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah mewakilkan kepada orang 

lain dalam menangani berbagai urusan. Membayar hutang, perwalian, 

pembayaran hutang, dan lain sebagainya merupan contoh konkret 

diakuinya waka<lah di masa Nabi. 

                                                           
6
 Imam Jalaluddin as-Sayut}i, Al-Muwatho’ (Da<tul al-Ulu<m, beirut), 271. 

7
 A. Qadir Hasan, Terjemah Naulul Authar;Himpunan Hadis-Hadis Hukum, jilid 4 (Surabaya: PT. 

Bina Ilmu, 2001), 1839. 
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3. Ijma‟ 

Para ulama pun bersepakat dengan ijma‟diatas dibolehkannya 

waka<lah Mereka bahkan ada yang cenderung mensunnahkannya dengan 

alasan bahwa hal tersebut termasuk jenis ta’awun atau tolong-menolong 

atas dasar kebaikan dan taqwa. Tolong-menolong diserukan oleh          

Al-qur‟an dan disunnahkan oleh Rasulullah saw. 

Allah berfirman, 

                         …..     

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran” (QS. Al-Maidah: 2)
8
 

 

C. Rukun dan Syarat Waka<lah 

Adapun rukun dan syarat waka<lah ysitu: 

1. Rukun Waka<lah  

Diantara rukun waka<lah adalah: 

a. Lafadz ija<b dan qabul (s{highat). 

b. Pemberi kuasa (muwakkil). 

c. Penerima kuasa (waki<l). 

d. Objek akad; mandat untuk melaksanakan kuasa (taukil).
9
 

 

 

 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 102. 

9
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik…, 213 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

2. Syarat-syarat Waka<lah 

Berikut ini beberapa syarat waka<lah: 

a. Orang yang mewakilkan ialah dia pemilik barang atau di bawah 

kekuasaannya dan dapat bertindak pada harta tersebut. Jika yang 

mewakilkan bukan pemilik atau pengampu, waka<lah tersebut batal. 

Anak kecil yang dapat membedakan baik dan buruk dapat (boleh) 

mewakilkan tindakan-tindakan yang bermanfaat mahdhah, seperti 

perwakilan untuk menerima hibah, sedekah, dan wasiat. 

b. Orang yang mewakili hendaknya orang yang sudah baligh dan berakal 

sehat. Bila seorang wakil itu idiot, gila, atau belum dewasa, maka 

perwakilan batal. Menurut Hanafiyah, anak kecil yang sudah dapat 

membedakan yang baik dan buruk sah untuk menjadi wakil, alasannya 

ialah bahwa Amar bin Sayyidah Ummu Salamah mengawinkan  

ibunya kepada Rasulullah SAW., saat itu Amar merupakan anak kecil 

yang masih belum baligh. 

c. Syarat-syarat objek yang diwakilkan ialah: 

1) Menerima penggantian, maksudnya boleh diwakilkan pada orang 

lain untuk mengerjakannya, maka tidaklah sah mewakilkan untuk 

mengerjakan sholat, puasa, dan membaca ayat al-Qur‟an, karena 

hal ini tidak bisa diwakilkan. 

2) Dimiliki oleh yang berwakil ketika ia berwakil itu, maka batal 

mewakilkan sesuatu yang akan dibeli. 
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3) Diketahui dengan jelas, maka batal mewakilkan sesuatu yang 

masih samar, seperti seseorang berkata: “Aku jadikan engkau 

sebagai wakilku untuk mengawinkan salah seorang anakku”. 

4) S{highat diucapkan dari yang berwakil sebagai simbol 

keridxhoannya untuk mewakilkan, dan wakil menerimanya.
10

 

 

D. Macam-macam Waka<lah 

Waka<lah dapat dibedakan menjadi: al-waka<lah al-kha<s}s}ah, al-waka<lah 

al-a<mmah, al-waka<lah al-muqoyyadah dan al-waka<lah mut{laqoh. 

1. Al-waka<lah al- kha<s}s}ah, adalah prosesi pendelegasian wewenang untuk 

menggantikan sebuah posisi pekerjaan yang bersifat spesifik. Dan 

spesifikasinyapun telah jalas, seperti halnya membeli Honda tipe X, 

menjadi advokat untuk menyelesaikan kasus tertentu. 

2. Al-waka<lah al-‘ammah, adalah prosesi pendelegasian wewenang bersifat 

umum, tanpa adanya spesifikasi. Seperti belikanlah aku mobil apa saja 

yang kamu temui. 

3. Al-waka<lah al-muqoyyadah dan al-waka<lah mut{laqoh Adalah akad 

dimana wewenang dan tindakan si wakil dibatasi dengan syarat-syarat 

tertentu. Misalnya jualah mobilku dengan harga 100 juta jika kontan dan 

150 juta jika kredit. Sedangkan al-waka<lah mut{laqoh adalah akad 

waka<lah dimana wewenang dan wakil tidak dibatasi dengan syarat atau 

                                                           
10

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  (Jakarta: Grafindo Persada, 2010), 231. 
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kaidah tertentu, misalnya jualah mobil ini, tanpa menyebutkan harga 

yang diinginkan.
11

 

 

E. Kewajiban Waka<lah 

Menjalankannya dengan baik karena waka<lah adalah sebuah amanat 

yang wajib hukumnya untuk dilaksanakan. Sebagimana firman Allah dalam 

surat An-Nisa ayat 58: 

                                

                         

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha.”
12

 

 

F. Berakhirnya Waka<lah 

Akad waka<lah berakhir jika terjadi salah satu dari hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Matinya salah seorang dari yang berakad karena salah satu syarat sah 

akad adalah orang yang berakad masih hidup. 

2. Bila salah seorang yang berakad gila, karena syarat sah akad salah 

satunya orang yang berakad mempunyai akal. 

3. Dihentikannya pekerjaan yang dimaksud, karena jika telah berhenti, 

dalam keadaan seperti ini waka<lah tidak berfungsi lagi. 

                                                           
11

 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, A-Z Keuangan Syariah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2009), 530. 
12

 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya…, 128. 
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4. Pemutusan oleh yang mewakilkan terhadap wakil meskipun wakil belum 

mengetahui (pendapat Syafi‟i dan Hambali). Menurut Madzab Hanafi 

wakil wajib mengetahui putusan yang mewakilkan. Sebelum ia 

mengetahui hal itu, tindakannya itu tak ubah seperti sebelum diputuskan, 

untuk segala hukumnya. 

5. Wakil memutuskan sendiri, menurut Madzab Hanafi tidak perlu orang 

yang mewakilkan mengetahui pemutusan dirinya atau tidak perlu 

kehadirannya, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

6. Keluarnya orang yang mewakilkan dari status kepemilikan
13

 

 

G. Fatwa DSN MUI tentang Waka<lah 

Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional Majlis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

dalam rapat plenonya Ditetapkan di Jakarta pada tanggal: 08 Muharrom 

1421 H bertepatan dengan tanggal 13 April 2000 M No. 10/DSN-

MUI/IV/2000 menjelaskan tentang waka<lah. Hal-hal yang menjadi 

pertimbangan Dewan Syariah Nasional untuk mengeluarkan fatwa tersebut 

adalah: 

1. Dalam rangka mencapai suatu tujuan sering diperlukan pihak lain untuk 

mewakilinya melalui akad waka<lah, yaitu pelimpahan kekuasaan oleh 

satu pihak kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan; 

2. Praktek waka<lah pada Lembaga Keuangan Syariah dilakukan sebagai 

salah satu bentuk pelayanan jasa perbankan kepada nasabah; 

                                                           
13

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 191. 
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3. Agar praktek waka<lah tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, 

DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang waka<lah untuk 

dijadikan pedoman oleh Lembaga Keuangan Syariah.
14

 

Mengingat Firman Allah Swt. dalam surat Al-Kahfi: 19, surat Yusuf: 

55, surat Al-Baqarah: 283, Surat Al-Maidah: 2, beberapa hadist Nabi, ijma‟ 

dan kaidah fiqh, serta dengan memperhatikan pendapat peserta Rapat Pleno 

Dewan Syari‟ah Nasional pada hari Kamis tangga 8 Muharrom 1421 H/13 

April 2000, memutuskan dan menetapkan fatwa tentang waka<lah yang berisi 

tentang: 

1. Ketentuan waka<lah 

a. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). 

b. Waka<lah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh dibatalkan 

secara sepihak. 

2. Rukun dan Syarat waka<lah 

a. Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan) 

1) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 

diwakilkan. 

2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu, 

yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti mewakilkan 

untuk menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya. 

 

                                                           
14

 Fatwa DSN-MUI No. 10 Tahun 2000 tentang Wakalah. 
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b. Syarat-syarat wakil (yang mewakili) 

1) Cakap hukum; 

2) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya; 

3) Wakil adalah orang yang diberi amanat. 

c. Hal-hal yang diwakilkan 

1) Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili, 

2) Tidak bertentangan dengan syari'ah Islam, 

3) Dapat diwakilkan menurut syari'ah Islam. 

3. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 

perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 

melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah.
15

 

                                                           
15

 Ibid. 
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BAB III 

PRAKTIK AKAD WAKA<LAH YANG TIDAK DIIKRARKAN PADA 

PRODUK LAYANAN BSM MOBILE BANKING DI BANK SYARIAH 

MANDIRI KC GRESIK 

 

A. Profil Bank 

Dibawah ini merupakan profil dari Bank Syariah Mandiri KC Gresik:
1
 

Nama  : PT Bank Syariah Mandiri 

Alamat : Jl.RA.Kartini No.180, Gresik, Jawa Timur. 

Telepon : (031)3972053 

Faksimili : (031)3972065, 3979792 

Situs Web : www.syariahmandiri.co.id 

Tahun berdiri : 2004 

Kantor Layanan :  1 kantor dan 3 payment point (1 di Universitas 

Muhammadiyah Gresik, 1 di Ponpes 

Maskumambang, 1 di IAI Qomaruddin Bungah) 

Jumlah ATM : 6 ATM Syariah Mandiri (2 di cabang, 1 di Univ. 

Muhammadiyah Gresik, 1 di IAI Qomaruddin 

Bungah, 1 di Yayasan NU Teratai, 1 di Darussalam 

Cermai) 

 

 

                                                           
1
 Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018. 

http://www.syariahmandiri.co.id/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

B. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 

merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 

1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 

1997, yang disusul dengan krisis multidimensi termasuk di panggung politik 

nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 

terhadap seluruh sendi-sendi kehidupan masyarakat. Dalam kondisi tersebut, 

industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 

mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 

dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia. 

Beberapa bank konvensional seperti PT Bank Susila Bakti (BSB) 

yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank 

Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank 

Susila Bakti BSB) melakukan beberapa upaya untuk keluar dari situasi 

tersebut, diantanya dengan mengundang investor asing, dan melakukan 

upaya merger dengan beberapa bank lain. Pada saat yang bersamaan, 

pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank yaitu Bank 

Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo menjadi satu 

bank baru yang brnama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 

1999. Kebijakan Penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
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menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru 

BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan penggabungan (merger), Bank 

Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 

Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan 

layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri sesuai 

dengan UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk 

melayani transaksi syariah (dual-banking system) 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 

bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 

segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha 

BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 

September 1999.
2
 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Seteah 

                                                           
2
 Bank Syariah Mandiri, “Info Perusahaan”, dalam http://www.syariahmaniri.co.id/category/info-

perusahaan, diakses pada 11 September 2018. 

http://www.syariahmaniri.co.id/category/info-perusahaan
http://www.syariahmaniri.co.id/category/info-perusahaan
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proses pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri 

secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 

tanggal 1 November 1999.
3
 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 

mamu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir dan membuka 

cabang di seluruh nusantara untuk bersama membangun Indonesia yang 

lebih baik. 

 

C. Visi dan Misi 

Visi Bank Syariah Mandiri adalah “Menjadi Bank Syariah terpercaya 

pilihan mitra usaha”. Misi Bank Syariah Mandiri:  

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan; 

2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen UMKM; 

3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan 

kerja yang sehat; 

4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal; 

5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang 

sehat.
4
 

                                                           
3
 Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018.  

4
 Bank Syariah Mandiri, “Visi dan Misi”, dalam http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-

perusahaan/visi-dan-misi, diakses pada tanggal 11 September 2018. 

http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi
http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi
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D. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Gresik 

Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai struktur 

organisasi Bank Syariah Mandiri Gresik, berikut merupakan bagan struktur 

organisasinya: 

Gambar 3.1 

Bagan Branch Office (Retail Banking-Micro, Pawning, Bussiness, 

Consumer)
 5
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Dokumen Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 
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Gambar 3.2 

Bagan Branch Office (Operation, Financing OP., Risk & Recovery, 

Control)
 6
 

 

Gambar 3.3 

Bagan Sub Branch Office (Micro)
 7

 

 

                                                           
6
 Ibid. 

7
 Ibid. 
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Gambar 3.4 

Pawning Sales Outlet (Konter Layanan Gadai)
 8

 

 

Gambar 3.5 

Micro Sales Outlet (Warung Mikro)
 9

 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Ibid. 
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Adapun tugas-tugas yang dilakukan oleh bagian-bagian pada Bank 

Syariah Mandiri KC Gresik adalah sebagai berikut:
10

 

1. Branch Manager bertugas: memimpin, mengelola, mengembangkan, 

mengawasi seluruh kegiatan segmen bisnis dan operasional Bank serta 

memastikan pencapaian kinerja seluruh unit bisnis yang berada di bawah 

koordinasinya secara prudent serta memutus pembiayaan sesuai limit 

kewenangannya. 

2. Micro Banking Manager bertugas: Mengelola dan bertanggung jawab 

terhadap pencapaian bisnis segmen micro banking secara efektif, efisien 

dan prudent di outletnya. 

3. Pawning Officer bertugas: Mencapai tingkat serta volume aktifitas 

pemasaran, operasional, dan layanan gadai yang efektif dan efisien 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan secara prudent. 

4. Business Banking Relationship Manager bertugas: Memasarkan produk 

dan mencari peluang pasar segmen Business Banking, membina dan 

mengembangkan relationship dengan nasabah untuk memantau dan 

mempertahankan kualitas pembiayaan dari debitur 

5. Consumer Banking Relationship Manager bertugas: Meningkatkan 

pertumbuhan bisnis pada segmen consumer banking yang meliputi 

pendanaan & pembiayaan serta melakukan fungsi financial advisory dan 

retensi terhadap nasabah prioritas. 

                                                           
10

 Dokumen Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 
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6. Customer Servis bertugas: Melaksanakan kegiatan operasional dan 

pelayanan nasabah sesuai dengan ketentuan Bank dan standar pelayanan 

7. Teller bertugas: Melayani kegiatan transaksi uang tunai, non tunai, 

surat-surat berharga, dan kegiatan kas lainnya sesuai standar layanan 

perbankan. 

8. Consumer Banking Relationship Manager bertugas: Memasarkan 

produk dan mencari peluang pasar segmen Business Banking, membina 

dan mengembangkan relationship dengan nasabah untuk memantau dan 

mempertahankan kualitas pembiayaan 

9. Micro Administration bertugas: Mendukung pelayanan administrasi 

pembiayaan secara tertib dan benar sesuai ketentuan yang berlaku, serta 

menyediakan informasi dan laporan terkait kondisi pembiayaan secara 

memadai. 

10. Micro Financing Sales bertugas: Melakukan upaya marketing dan 

penjualan produk-produk outlet mikro dalam rangka merealisasikan 

target bisnis. 

 

E. Standar Pelayanan Minimum Bank Mandiri Syariah 

Sebagai lembaga yang beroperasi pada bidang jasa dan keuangan, 

Bank Syariah Mandiri tidak melulu memikirkan profit yang besar. Lain 

daripada itu, BSM KC Gresik khususnya selalu mengedepankan pelayanan 

di bagian frontliner untuk menunjang dan menciptakan kepuasa terhadap 

pelanggan. Kepuasan pelanggan adalah kunci sukses dalam bisnis jasa 

perbankan syariah. Tujuan ini tentunya dapat dicapai salah satunya dengan 
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cara layanan prima (service exellence). Konsep utamanya adalah bagaimana 

nasabah mudah dalam tiap proses menikmati produk-produk Bank Syariah. 

Beberapa pelayanan prima yang ditawarkan dan dijalankan BSM KC 

Gresik kepada nasabah adalah sebagai berikut
11

 

1. Kondisi fisik antara lain, bangunan, tata letak ruangan, kebersihan dan 

kenyamanan. 

2. Produk yang ditawarkan kpada nasabah melalui proses pengembangan 

dari prduk-produk yang diinginkan nasabah saat ini. Tidak selamanya 

Bank Syariah melakukan pemasaran produk melalui pendekatan “halal-

haram”. Karena sebenarnya nasabah menginginkan produk yang sudah 

pasti halal namun memberikan keuntungan yang lebih baik dari bank 

konvesional serta kemudahannya seperti tersedianya jaringan ATM dan 

sebagainya. 

3. Pelayanan frontliner 

a. Satpam, membukakan pintu dan menyapa dengan salam dan 

senyuman kepada nasabah yang datang dan pergi. 

b. Customer Service, yang memiliki pemahaman produk (Product 

Knowledge) dan mampu berkomunikasi dengan baik dalam 

menjelaskan kepada nasabah. Mampu menerima pengaduan nasabah 

baik secara langsung maupun melalui komunikasi jarak jauh. 

c. Teller, melayani nasabah dengan ramah, cepat dan akurat dalam 

memasukkan data transaksi. Untuk menjaga kualitas pelayanan 

                                                           
11

 Afrita, Wawancara, Gresik, 6 September 2018 
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hendaknya dilakukan pola pengawasan, pelaksanaan serta 

memberikan penghargaan kepada pegawai atas prestasi terbaiknya 

dalam memberikan pelayanan kepada nasabah. 

 

F. SOP Sikap Pelayanan Customer Service 

1. Kesiapan melayani 

a. Senantiasa siap di meja kerja dan siap menunggu nasabah yang 

datang. 

b. Tidak meninggalkan meja kerja walaupun dalam kondisi tidak ada 

antrian. 

c. Tidak membiarkan nasabah menunggu lebih dari 5 menit. 

d. Tidak “ngobrol” tidak “ngerumpi”. 

e. Tidak “ngemil” atau makan di meja kerja. 

f. Kondisi meja dan peralatan kerja (meja bersih, tidak ada file, atau 

tumpukan dokumen, peralatan dan brosur tersedia lengkap, serta layar 

monitor komputer dalam keadaan on). 

2. Awal melayani 

a. Menyambut nasabah dengan senyuman yang ikhlas dan ramah. 

b. Berdiri sekaligus memberikan salam dan mempersilahkan nasabah 

untuk duduk. 

c. Memperkenalkan diri dilanjut dengan menanyakan nama nasabah. 

d. Menawarkan bantuan kepada nasabah. 

3. Saat melayani 

a. Selalu tersenyum. 
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b. Konsentasi pada masalah yang dibicarakan. 

c. Menatap lawan bicara. 

d. Menyebutkan nama nasabah dengan konsisten. 

e. Tidak sambil bicara hal lain dengan rekannya. 

f. Intonasi atau nada suara terdengar jelas. 

g. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan dengan jelas. 

h. Posisi tegak dan mendekati meja. 

i. Tidak melakukan gerakan yang mengganggu konsentrasi. 

j. Meminta izin jika harus menerima telepon atau meninggalkan 

nasabah. 

4. Akhir melayani 

a. Menawarkan bantuan lain. 

b. Mengucapkan terimakasih dan salam diakhir pelayanan. 

 

G. Fitur Layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 

Gresik. 

 
Layanan BSM Mobile Banking adalah layanan transaksi perbankan 

melalui Mobile Banking (handphone) dengan menggunakan koneksi 

jaringan data yang dapat digunakan oleh nasabah. 

Berikut ini fitur layanan BSM Mobile Banking yang ditawarkan 

kepada nasabah adalah:
12

 

1. Transaksi informasi rekening (informasi saldo, daftar mutasi dan tanggal 

mutasi); 
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2. Transaksi pembelian (Voucher HP, PLN Prepaid); 

3. Transaksi pembayaran (PLN,Telepon/HP, Akademik, Tiket, Asuransi, 

Zakat / Infaq); 

4. Transaksi transfer (transfer real time ke 142 bank, transfer SKN); 

5. Lokasi Kantor cabang dan ATM; 

6. BSM Call 14040; 

7. Produk dan Promo; 

8. Jadwal Shalat; 

9. Hikmah. (diganti sesuai dengan aplikasi yang terupdate) 

 

H. Persyaratan Membuka Layanan BSM Mobile Banking 

Berikut persyaratan membuka layanan BSM Mobile Banking:
13

 

1. Memiliki rekening tabungan atau giro BSM; 

2. Memiliki BSM Card; 

3. Menggunakan kartu ponsel berbasis GSM dan ponsel dengan fasilitas 

GPRS/EDGE/3G/4G/BIS dan WIFI; 

4. Mengisi formulir permohonan BSM Mobile Banking/klausul/form 
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I. Mekanisme Pendaftaran/Registrasi BSM Mobile Banking  

Berikut mekanisme pendaftaran/registrasi pada layanan BSM Mobile 

Banking didapatkan selama proses observasi awal:
14

 

1. Nasabah selaku muwakkil datang ke Bank Mandiri Syariah KC Gresik. 

2. Mengajukan permintaan fasilitas layanan BSM Mobile Banking dan 

mengisi klausul/form sebagai proses ijab. Untuk sebagian besar ketentuan 

yang berlau pada aplikasi BSM Mobile Banking tertulis lengkap pada 

bagian belakang lembar klausul; 

3. Membubuhkan tanda tangan diatas klausul/form sebagai bentuk qabul 

atau persetujuan atas segala ketentuan yang berlaku pada layanan BSM 

Mobile Banking. 

 

J. Proses Download Aplikasi BSM Mobile Banking 

Aplikasi BSM Mobile Banking dapat di download melalui Blackberry 

App World, Google Play Store, App Store dengan keyword BSM Mobile 

Banking untuk ponsel dengan OS BB, BB 10, Android, IOS:
15

 

1. Awalnya, nasabah akan diminta untuk mendownload aplikasi BSM 

Mobile Banking pada playstore dengan keyword BSM Mobile Banking 

sehingga didapatkan gambar seperti dibawah ini: 
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 Ibid.  
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 Ibid.  
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Gambar 3.6 

Aplikasi BSM Mobile Banking Saat Proses Download 

 

2. Setelah proses download selesai, maka selanjutnya nasabah 

diminta untuk membuka aplikasi tersebut untuk selanjutnya 

dilakukan proses aktivasi. 

 

K. Proses Aktivasi  

Berikut mekanisme proses aktivasi yang harus dilalui oleh nasabah 

sebelum menggunakan aplikasi BSM Mobile Banking: 

1. Nasabah diminta mengisi kertas Mailer yang berisi nomor HP kode 

aktivasi yang didapatkan dari bank setelah proses penginputan nomor 

HP; 

2. Setelah proses aktivasi berhasil, Nasabah dapat masuk ke menu utama 

dan menikmati semua fitur BSM Mobile Banking seperti pada gambar 

dibawah ini.
16
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Gambar 3.7 

Tampilan Aplikasi BSM Mobile Banking 

 
 

 

L. Biaya Transaksi
17

 

Biaya tambahan yang dibebankan kepada nasabah berbeda-beda 

tergantung jenis transaksi yang dilakukan. Berikut ini tabel yang memuat 

biaya tambahan untuk tiap-tiap transaksi pada layanan BSM Mobile 

Banking:
18

 

Tabel 3.1 

Daftar Biaya Tambahan 

                                                           
17

 Aplikasi BSM Mobile Banking. 

 

No. 
Fitur Transaksi Biaya 

1 
Informasi Rekening 

Informasi Saldo Gratis 

Daftar Mutasi Gratis 
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Tanggal Mutasi Gratis 

2 

Pembelian 

Voucher HP Gratis 

Indosat Pra Bayar 1.500 

Telkomsel 3.000 

3 

Pembayaran  

PLN 3.000 

Telepon/HP  

Indosat Pasca Bayar Gratis 

Telkom Pay 2.500 

E-commerce (www.bhinneka.com, 

www.blanja.com, www.qoo10.co.id) Asuransi 

(Jasindo, Tugu Mandiri, Cigna) Telepon 

(Telkom Indonesia selindo) Internet/tv cable 

(Indihome, Speedy, Telkomvision, 

Transvision) 

 

 

 

Telkom Halo Gratis 

Akademik 
Nominal 

Bervariasi 

Tiket  

Garuda 3.000 

Asuransi  

Takaful 3.500 

Zakat/Infaq  

Zakat BSM Umat Gratis 

Infaq BSM Umat Gratis 

4 

Tansfer  

BSM Gratis 

Non-BSM  

Syariah Bank 6.500 

Lokal Bank 6.500 

Foreign Bank 6.500 

Other 6.500 

SKN 5.000 

Tranfer Tunai via PT POS 25.000 

5 Jadwal Shalat  

Jadwal Shalat  

6 
Lokasi Kantor Cabang dan ATM  

Informasi lokasi ATM BSM dan Mandiri 

Terdekat 
 

7 BSM Call 14040  

BSM Call 14040  

8 Produk dan Promo  

Informasi finansial (NAB Reksadana)  

http://www.bhinneka.com/
http://www.blanja.com/
http://www.qoo10.co.id/
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M. Flow Transaksi 

Dibawah ini merupakan tahap flow transaksi di Bank Syariah Madiri 

KC Gresik:
19

 

1. Informasi saldo: Menu informasi rekening → pilih informasi saldo → 

pilih nomor rekening → masukkan PIN ATM→ Konfirmasi biaya cek 

saldo Rp 500 → saldo rekening ditampilkan. 

2. Transfer antar rekening di BSM: Menu transfer → pilih BSM → pilih 

nomor rekening → masukkan no rekening tujuan → masukkan nominal 

→ masukkan berita (optional) → masukkan PIN ATM → konfirmasi → 

transaksi berhasil 

3. Transfer online antar bank: Menu transfer → pilih Non BSM → pilih 

nomor rekening → pilih Bank Tujuan (Syariah Bank, Local Bank, 

Foreign Bank atau Other) → masukkan no rekening tujuan → masukkan 

nominal → masukkan berita (optional) → masukkan nomor referensi 

(optional) → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil 

4. Pembelian token listrik PLN: Menu Pembelian → pilih PLN Prepaid → 

pilih nomor rekening → pilih menu: pilih nominal atau masukkan 

                                                           
19

Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018. 

9 

Menu Favorit 
 

Favorit  

Share Aktivitas ke social media  

10 

Perubahan   

Perubahan PIN atau Bahasa  

Pendaftaran Alamat Email Notifikasi  
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nominal → masukkan ID Pelanggan PLN → pilih atau masukkan 

nominal → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil 

5. Pembayaran Tagihan Telkom Pay: Menu pembayaran → pilih Biller 

(contoh Telepon/HP) → pilih no rekening → pilih layanan → masukkan 

kode area + nomor telepon → masukkan PIN ATM → konfirmasi → 

transaksi berhasil. 

6. Menu Favorit:  

a. Pendaftaran transaksi di menu favorit dapat dilakukan setelah 

konfirmasi transaksi berhasil. Tersedia menu pilihan Jadikan 

Favorit (tanda ≡) di screen sebelah kanan atas. 

b. Cara Penggunaan  

1. Pilih ikon menu favorit ( tanda ★) 

2. Pilih jenis transaksi 

3. Masukkan nominal 

4. Masukkan PIN ATM 

5. Konfirmasi 

6. Transaksi Berhasil
20

 

c. Menu Share 

Share ke social media dapat dilakukan setelah konfirmasi 

transaksi berhasil. Tersedia menu pilihan Bagikan (tanda ≡) di screen 

sebelah kanan atas. 

 

                                                           
20

 Ibid. 
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N. Info Lainnya
21

 

Apabila nasabah salah memasukkan PIN 3 kali di BSM Mobile 

Banking atau BSM Card atau keduanya secara berturut-turut maka:  

a. Pada hari yang sama nasabah tidak dapat menggunakan baik fasilitas 

BSM Mobile Banking maupun BSM Card. 

b. Nasabah dapat menggunakan kembali fasilitas ini pada hari berikutnya 

dengan catatan nasabah menggunakan PIN yang benar. 

 

O. Praktik Akad Waka<lah  pada Produk Layanan BSM Mobile Banking di 

Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

 
Dalam penelitian praktik akad waka<lah  pada produk layanan BSM 

Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik ini, penulis telah 

melakukan wawancara kepada lima nasabah. Sebagian besar dari nasabah 

mengaku tidak tahu akad apa yang digunakan dalam layanan BSM Mobile 

Banking. Berikut ini akan dijelaskan hasil wawancara:  

1. Nasabah Rizfa 

Rizfa merupakan seorang mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan Satra-2 di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Sudah 

kurang lebih 2 tahun beliau menjadi pengguna layanan BSM Mobile 

Banking. Awalnya, beliau datang ke kantor Bank Mandiri Syariah dan 

mendatangi bagian customer service untuk melakukan permohonan 

layanan aplikasi Mobile Banking. Selanjutnya, CS akan memproses 

dengan memberikan klausul atau form untuk diisi oleh nasabah. Tanpa 
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menjelaskan lebih detail tentang ketentuan yang berlaku, termasuk akad 

yang digunakan dan terkait tambahan biaya yang dibebankan kepada 

nasabah dalam setiap transaksinya. Setelah itu, nasabah diminta untuk 

mendownload aplikasi mobile banking melalui plyastore pada HP. 

Setelah itu, pihak bank akan mengirimkan kode verivikasi melalui email. 

Setelah dilakukan verifikasi, maka aplikasi BSM Mobile Banking sudah 

siap digunakan.
22

 

2. Nasabah Asrotut 

Asrotut merupakan seorang ibu rumah tangga dengan 2 putra yang 

bertempat tinggal di kawasan GKB (Gresik Kota Baru). Baru sekitar 5 

bulan beliau menjadi pengguna layanan BSM Mobile Banking. Awalnya, 

beliau hanya berniat untuk membuka rekening bank mandiri syariah. 

Setelah rekening di proses, pihak bank yang diwakili oleh Customer 

Service menawarkan layanan jasa Mobile Banking kepada beliau. CS 

hanya menjelaskan kegunaan dan kepraktisan dari layanan mobile 

banking tersebut. Karena dirasa perlu, beliau memutuskan untuk daftar 

layanan Mobile Banking. Setelah itu, CS memberikan klausul atau form 

kepada Ibu Asrotut dan meminta beliau untuk membubuhkan tanda 

tangan pada form tersebut. Kemudian, CS meminta Ibu Asrotut 

mendownload aplikasi mobile banking melalui playstore dan meminta 

beliau menyebutkan nomor telepon yang aktif untuk mengiriman kode 

aktivasi. Setelah itu, Ibu Asrotut diminta memasukkan kode aktivasi yang 
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telah didapat melalui pesan singkat kedalam aplikasi. Dan setelah proses 

login, aplikasi sudah bisa digunakan.
23

 

3. Nasabah Fajar 

Fajar merupakan seorang guru Bimbingan Konseling di salah satu 

sekolah swasta di Kebomas Gresik. Sekitar 3 tahun beliau menjadi 

pengguna layanan BSM Mobile Banking bermula saat pertama menjadi 

guru. Awalnya, beliau berniat membuka rekening bank mandiri syariah 

atas perintah dari kepala yayasan, mengingat gaji yang diterima beliau 

akan di transfer melalui rekening bank mandiri syariah ini. Atas 

rekomendasi dari guru lain juga, beliau melakukan permohonan layanan 

jasa mobile banking kepada pihak bank. Awalnya, beliau datang ke 

kantor Bank Mandiri Syariah. Kemudian, beliau menyampaikan 

kepentingan di bank kepada security kantor. Setelah itu, pihak security 

akan menyakan  syarat yang harus di bawa, seperti KTP, dan lain-lain. 

Jika syarat sudah dibawa, maka pihak security memberikan form untuk 

membuka rekening sekaligus memberikan nomor antrian. Setelah 

dipanggil nomor antrian, Bapak Fajar mendatangi bagian customer 

service untuk membuka rekening bank sekaligus melakukan permohonan 

layanan aplikasi Mobile Banking. Setelah rekening aktif, CS memberikan 

klausul atau form berbeda untuk diisi oleh nasabah untuk proses 

pendaftaran layanan Mobile Banking. Tanpa menjelaskan lebih detail 

tentang ketentuan yang berlaku, termasuk akad yang digunakan dan 
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terkait tambahan biaya yang dibebankan kepada nasabah dalam setiap 

transaksinya, nasabah diminta untuk mendownload aplikasi mobile 

banking melalui plyastore pada HP. Setelah itu, pihak bank akan 

mengirimkan kode verivikasi melalui email. Setelah dilakukan verivikasi, 

maka aplikasi BSM Mobile Banking sudah siap digunakan.
24

 

4. Nasabah Handika 

Handika merupakan seorang mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan Satra-2 di kampus Qomaruddin Bungah Gresik. Sudah 

kurang lebih 1,5 tahun sdr.Handika menjadi pengguna layanan BSM 

Mobile Banking sejak mendapatkan beasiswa dari Bank Mandiri. 

Awalnya, beliau mendatangi kantor BSM Mobile Banking dan 

melakukan permohonan pembukaan rekening bank. Kemudian, pihak 

security akan menanyakan perihal syarat yang harus dibawa oleh 

nasabah. Setelah semua syarat dibawa, maka security memberikan form 

pembukaan rekening bank untuk diisi oleh Bapak Handika. Setelah 

mendapatkan nomor panggil sesesuai dengan antrian, Bapak Handika 

menemui CS. Selanjutnya, CS akan memproses pembukaan rekening 

sekaligus mendaftarkan layanan BSM Mobile Banking tanpa ada 

permintaan terlebih dahulu. Setelah itu, proses pengiriman kode 

verivikasi dilakukan melalui email. Dan aplikasi sudah bisa digunakan 

setelah proses login.
25
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5. Nasabah Ma‟ruf 

Ma‟ruf merupakan seorang mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan Satra-1 di kampus Qomaruddin Bungah Gresik. Sudah 

kurang lebih 1 tahun sdr.Ma‟ruf menjadi pengguna layanan BSM Mobile 

Banking sejak mengetahui bahwa pembayaran SPP bulanan bisa 

dilakukan menggunakan layanan BSM Mobile Banking. Awalnya, beliau 

datang ke kantor Bank Mandiri Syariah dan mendatangi bagian customer 

service untuk melakukan permohonan layanan aplikasi Mobile Banking. 

Selanjutnya, CS akan memproses dengan memberikan klausul atau form 

untuk diisi oleh nasabah. Tanpa menjelaskan lebih detail tentang 

ketentuan yang berlaku, termasuk akad yang digunakan dan terkait 

tambahan biaya yang dibebankan kepada nasabah dalam setiap 

transaksinya. Setelah itu, nasabah diminta untuk mendownload aplikasi 

mobile banking melalui plyastore pada HP. Setelah itu, pihak bank akan 

mengirimkan kode verivikasi melalui email. Setelah dilakukan verivikasi, 

maka aplikasi BSM Mobile Banking sudah siap digunakan.
26
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BAB IV 

ANALISIS FATWA DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 TERHADAP 

AKAD WAKA<LAH  YANG TIDAK DIIKRARKAN PADA PRODUK 

LAYANAN BSM MOBILE BANKING DI BANK SYARIAH MANDIRI 

KC GRESIK 

 

A. Analisis Praktik Akad Waka<lah  pada Produk Layanan BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak bank diperoleh informasi 

bahwa disetiap bank khususnya di Bank Syariah Mandiri memiliki SOP 

(Standar  Operational Prosedur) yang berisi langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh setiap pegawai khususnya bagian front-office dalam 

melayani setiap dengan nasabah. Dan proses penyampaian akad, 

memberikan penjelasan mengenai biaya tambahan, dan ketentuan lain yang 

berlaku juga termasuk dalam satu diantara SOP.  

Namun, pada praktiknya sebagian besar nasabah tidak mendapatkan 

informasi mengenai jenis akad, biaya tambahan, dan ketentuan lain yang 

berlaku yang digunakan dalam layanan jasa BSM Mobile Banking. Berikut 

ini merupakan fakta praktik akad waka<lah yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan 5 nasabah: 
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Tabel 4.1: Fakta Praktik Akad Waka<lah 

No Nama Nasabah Praktik Akad 

1. Rizfa  Akad tidak diikrarkan 

 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 

 Ketentuan hanya tertulis di 

belakang form dan terbaca oleh 

nasabah. 

2. Asrotut  Akad tidak diikrarkan 

 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 

 Ketentuan hanya tertulis di 

belakang form dan tidak terbaca 

oleh nasabah. 

3. Fajar  Akad tidak diikrarkan 

 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 

 Ketentuan hanya tertulis di 

belakang form dan tidak terbaca 

oleh nasabah. 

4. Handika  Akad tidak diikrarkan 

 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 

 Ketentuan hanya tertulis di 

belakang form dan tidak 

diketahui oleh nasabah. 

5. Ma‟ruf  Akad tidak diikrarkan 

 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 

 Ketentuan hanya tertulis di 

belakang form dan tidak 

diketahui oleh nasabah. 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa praktik akad waka<lah, 

proses akad dilakukan degan cara tidak diikrarkan dan biaya tambahannya 

pun tidak dijelaskan di awal saat proses pendaftaran BSM Mobile Banking. 

Selain itu, ketentuan yang berlaku hanya tertulis dalam klausul. Ini 

mengakibatkan sebagian nasabah tidak membaca ketentuan tersebut, bahkan 

sebagian lainnya tidak mengetahui adanya ketentuan tertulis.  
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B. Analisis Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap Akad 

Waka<lah  yang Tidak Diikrarkan pada Produk Layanan BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 

 
Akad waka<lah seperti yang telah dijeaskan sebelumnya adalah suatu 

akad perwakilan antara pihak bank dan nasabah dimana nasabah 

memberikan kuasa kepada bank selaku penyelenggara jasa untuk mewakili 

dirinya untuk melakukan transaksi dengan memanfaatkan saluran distribusi 

BSM Mobile Banking yang menggunakan teknologi  GRPS/EDGE/3G/BIS 

atau WIFI melalui smartphone. Dalam hal ini, pihak bank harus 

menjelaskan segala teknis dan ketentuan yang berlaku pada layanan BSM 

Mobile Banking termasuk biaya tambahan yang dibebankan kepada 

nasabah. Berikut hasil analisis Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 

terhadap praktik akad waka<lah  yang tidak diikrarkan pada produk layanan 

BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik adalah sebagai 

berikut: 

Poin pertama, Ijab qabul (akad) antara wak l̅ yaitu pihak bank sebagai 

lembaga penyelenggara jasa BSM Mobile Banking dan muwakkil yakni 

nasabah/pengguna layanan BSM Mobile Banking. Dalam akad waka<lah 

pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 

Gresik, lafadz ijab ucapan oleh nasabah selaku muwakkil dengan bentuk 

permintaan layanan jasa Mobile Banking kepada pihak bank. Setelah itu, 

pihak bank akan menyetujui dan memproses hingga terakhir dibubuhkan 

tanda tangan sebagai tanda persetujuan sebagai bagian dari Kabul. Untuk   
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ketentuan yang berlaku, tertulis dalam klausal atau form yang harus diisi 

oleh nasabah. Berikut ketentuan yang tertulis dalam klausul/form: 

Gambar 4.1 

Ketentuan Tertulis dalam Klausul 

 
 

 

Dari 5 nasabah pengguna layanan BSM Mobile Banking, seluruh 

nasabahnya mengatakan bahwa tidak menbaca dengan seksama mengenai 

ketentuan tersebut. Bahkan beberapa diantara nasabah mengaku tidak tahu 

tentang adanya ketentuan yang tertulis pada klausul. Disinilah kelemahan 

dari pelaksanaan ijab secara tertulis. Karena tidak semua nasabah memiliki 

perhatian lebih terhadap ketetentuan tertulis. Padahal bagian ija<b qabul  ini 

merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan akad.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapak Defri Selaku 

manager administrasi, bahwa disetiap bank khususnya di Bank Syariah 

Mandiri memiliki SOP (Standar  Operational Prosedur) yang berisi 

langkah-langkah yang harus dilakukan oleh setiap pegawai khususnya 

bagian front-office dalam melayani setiap dengan nasabah. Dan proses 

penyampaian akad, penjelasan ketentuan yang terdapat pad tiap layanan 

juga termasuk dalam satu diantara SOP yang ada.  
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Namun, beberapa diantara pegawai kurang melaksanakan SOP dengan 

maksimal. Hal ini karena pegawai menilai beberapa nasabah misalnya dari 

kalangan mahasiswa, guru, pejabat atau yang lainnya atau sudah mengetahui 

akad yang ada dalam layanan BSM Mobile Banking. Tetapi pada hakikatnya 

akad tetap harus disampaikan bagaimanapun kondisi nasabah, karena akad 

merupakan bagian terpenting dalam bermuamalah. Sebagaimana terdapat 

dalam Al-qur‟an surat Al-Maidah ayat 1 yang berbunyi: 

                               

                       

“Hai Orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 

 

Dalam ayat ini Allah Swt memerintahkan kepada kita untuk نعقٕدأفٕابا  

(penuhilah akad-akad). أفٕا bersal dari kata انٕفاء ٔالايفاء yaitu, melaksanakan 

sesuatu secara lengkap sempurna tidak ada kekurangan padanya. انعقٕد 

merupakan bentuk jama‟ dari عقذ yang berrati ikatan. Al-Raghib Al-

Asfahani mengatakan bahwa انعقذ adalah menggabungkan antara ujung 

sesuatu benda padat seperti mengikat tali. Adapun عقذة adalah nama untuk 

sesuatu yang di ikat dari pernikahan, muamalah, ataupun sumpah.  

Menurut Thahir Ibn „Asyur seperti dipaparkan oleh Rizki Rosa dalam 

penelitiannya, ayat di atas menjelaskan tentang betapa Alquran sangat 

menekankan perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya 

dengan sempurna. Sedemikian tegas Alquran dalam kewajiban memenuhi 
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akad sehingga setiap muslim diwajibkan memenuhina serta mengecam 

mereka yang menyia-nyiakannya.
1
 Hal tersebut sesuai dengan kaidah ushul 

 bahwa asal dalam perintah menunjukkan wajib. Kaidah الاصم في الايرانٕجٕد

tersebut menunjukkan bahwa setiap dalil baik dari Alquran maupun hadis 

yang bermakna perintah wajib dilaksanakan. 

Dalam suatu akad tidak terlepas dari syarat dan rukun yang harus 

dipenuhi agar akad tersebut sah sesuai dengan ketentuan dalam syariat 

islam. Begitu pula dengan akad waka<lah pada produk layanan BSM Mobile 

Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. Berikut yang menjadi rukun 

akad waka<lah menurut Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000: 

1. Ijab qabul (akad) antara wak l̅ yaitu pihak bank sebagai lembaga 

penyelenggara jasa BSM Mobile Banking dan muwakkil yakni 

nasabah/pengguna layanan BSM Mobile Banking. 

2. Pemberi kuasa (muwakkil), dalam hal ini adalah para nasabah yang 

mewakilkan urusannya kepada bank untuk dikerjakan/dilaksanakan. 

3. Penerima kuasa (wak l̅), dalam hal ini adalah para penyelenggara layanan 

Jasa Mobile Banking dengan cakupan nasional dan telah beroperasi di 

seluruh wilayah Republik Indonesia dalam hal ini adalah pihak Bank 

Mandiri Syariah.  

4. Objek Akad (taukil), dalam hal ini adalah saldo yang terdapat pada 

rekening bank dimna saldo tersebut dapat digunakan untuk melakukan 

transaksi sesuai dengnan fitur-fitur layanan BSM Mobile Banking. 

                                                           
1
 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’am, Volume 3 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 3. 
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Beberapa diantaranya adalah transfer antar bank secara online, membayar 

tagihan listrik, membeli pulsa, dan masih banyak lagi. 

Adapun syarat-syarat waka<lah menurut Fatwa DSN MUI 

NO.10/DSN-MUI/VI/2000 adalah sebagai berikut:  

1. Syarat shighat (ijab qabul) harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). Para 

ulama‟ menetapkan tiga syarat dalam ijab qabul, yaitu:
2
 

a. Ijab dan qabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh pihak 

yang melangsungkan akad. Dalam prakteknya, proses ijab qabul 

dilakukan dengan bubuhan tanda tangan pada klausul atau form, yang  

mengakibatkan beberapa nasabah atau pengguna layanan BSM Mobile 

Banking selaku muwakkil kurang memahami dengan jelas tentang 

ketentuan yang berlaku. Bahkan sebagian dari nasabah tidak membaca 

ketentuan tersebut dan hanya fokus untuk mengisi form pendaftaran 

layanan BSM Mobile Banking.  

b. Antara ijab dan qabul harus sesuai dan tidak diselang dengan kegiatan 

lain antara ijab qabul. Praktek dalam akad waka<lah di Bank Syariah 

Mandiri KC Gresik sudah sesuai dengan syarat diatas. Hal ini terlihat 

dari mekanisme layanan yang dilakukan oleh bank. Seperti 

mekanisme bank pada umumnya, cusomer service melakukan 

pelayanan tunggal kepada nasabah sehingga kemungkinan besar 

praktek ijab qabul tidak diselang dengan kegiatan lain. 

                                                           
2
 Rachmad Syafel, Fiqh Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 51-52. 
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c. Antara ijab dan qabul harus bersambung dan berada di tempat yang 

sama jika kedua pihak hadir, atau berada di tempat yang sudah 

diketahui oleh keduanya. Prakteknya dalam BSM KC Gresik, ijab 

qabul dilakukan secara bersambung di meja customer. 

2. Pemberi kuasa (muwakkil). Diantara syarat muwakkil yang termuat dalam 

DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut: 

a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang diwakilkan. 

Jika yang mewakilkan bukan pemilik atau pengampu, waka<lah 

tersebut batal. Prakteknya di BSM KC Gresik dimana hanya pemilik 

rekening yang dapat mendaftar BSM Mobile Banking hal ini 

berhubungan dengan tanda tangan yang dibubuhkan pada form saat 

mendaftar BSM Mobile Banking sebagai media pelaksanaan ijab 

qabul. Sehingga dapat dikatakan syarat tersebut terpenuhi.  

b. Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu. 

Prakteknya, pihak bank hanya akan menawarkan produk atau layanan 

sesuai dengan usia dan kebutuhan. Dengan didasarkan kebutuhan dan 

usia tersebut, maka pihak bank akan memilih untuk menawarkan 

layanan mobile banking atau tidak.  

3. Penerima kuasa (wak l̅). Diantara syarat wak l̅ yang termuat dalam 

DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut: 

a. Cakap hukum. Dalam penelitian ini, penerima hukum (wak l̅) 

merupakan pihak penyelenggaran jaya layanan BSM Mobile 

Banking dalam hal ini adalah pihak Bank Syariah Mandiri.  
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b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya. Prakteknya, 

BSM Mobile Banking merupakan salah satu layanan utama yang 

dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri, bahkan BSM Mobile Banking 

ini telah mengalami upgrading dalam segi fitur-fitur yang 

disediakan. Ini mengindikasikan bahwa system yang 

diselenggarakan oleh pihak bank dapat mewakilkan segala tugas-

tugas yang diberbankan kepadanya dengan baik. 

4. Objek akad atau hal-hal yang diwakilkan. Diantara syarat objek akad 

yang termuat dalam DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 adalah 

sebagai berikut: 

a. Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili. Prakteknya, 

objek akad berupa saldo yang terdapat pada rekening nasabah, 

dimana saldo tersebut dapat digunakan untuk melakukan transaksi 

menggunakan BSM Mobile Banking sesuai dengan kebutuhan. 

Pada aplikasi BSM Mobile Banking, segala bentuk fitur 

disimbolkan dengan gambar dan keterangan jika mengklik gambar. 

Dengan keterangan tersebut, diharapkan proses transaksi dapat 

terlaksana sesuai dengan kebutuhan nasabah. Dimiliki oleh yang 

berwakil ketika ia berwakil itu, maka batal mewakilkan sesuatu 

yang akan dibeli. 

b. Tidak bertentangan dengan syariat Islam dan dapat diwakilkan 

menurut syariah Islam. 
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Poin kedua, keterbukaan dalam biaya tambahan yang dibebankan 

kepada nasabah. Berdasarkan konsep syariah, imbalan atau fee dalam proses 

akad waka<lah, ditentukan oleh kedua bela pihak sehingga proses suka sama 

suka sebagai dasar dalam bermuamalah bisa terlaksana dengan baik. 

Namun, pada layanan aplikasi BSM Mobile Banking, segala bentuk imbalan 

murni ditentukan oleh bank. Hanya saja, sebelum suatu transaksi dengan 

BSM Mobile Banking diproses, akan muncul total biaya yang harus dibayar 

oleh nasabah sekaligus nominal beban biaya tambahan. Dalam hal ini, 

nasabah bebas untuk memilih antara melanjutnya atau tidak proses transaksi 

tersebut. 

Poin ketiga, penjelasan ketentuan yang berlaku secara terbuka kepada 

narasumber. Dalam praktiknya, ketentuan yang berlaku dalam layanan BSM 

Mobile Banking hanya tertulis dalam form pendaftaran tanpa ada penjelasan 

langsung dari pihak customer service. Hal ini membuat beberapa nasabah 

tidak membaca dengan seksama, bahkan tidak mengetahui adanya ketentuan 

tertulis, seharusnya, pihak bank memberikan penguatan dalam menjelaskan 

ketentuan yang sudah tertulis.  

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hukum akad 

waka<lah pada layanan BSM Mobile Banking adalah boleh dikarenakan 

syarat dan rukun yang termuat dalam fatwa DSN MUI No:10/DSN-

MUI/IV/2000 terpenuhi. Akan tetapi, mengenai pelaksanaan SOP harus 

dilakukan upgrading/perbaikan oleh pihak bank, sehingga akad dapat 

tersampaikan dengan jelas dan segala ketetentuan yang terdapat pada 
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layanan jasa dapat tersampaikan kepada nasabah sesuai dengan standar SOP 

yang tertulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik akad waka<lah pada layanan jasa BSM Mobile Banking dilakukan 

dengan cara tidak diikrarkan dan biaya tambahannya pun tidak dijelaskan 

di awal saat proses pendaftaran BSM Mobile Banking. Selain itu, 

ketentuan yang berlaku hanya tertulis dalam klausul. Ini mengakibatkan 

sebagian nasabah tidak membaca ketentuan tersebut, bahkan sebagian 

lainnya tidak mengetahui adanya ketentuan tertulis. 

2. Berdasarkan praktik di atas, maka akad waka<lah pada layanan BSM 

Mobile Banking adalah boleh. Hal ini dikarenakan syarat dan rukun yang 

termuat dalam fatwa DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 telah 

terpenuhi. Akan tetapi, mengenai pelaksanaan SOP oleh pihak bank 

harus dilakukan upgrading/perbaikan sehingga akad dapat tersampaikan 

dengan jelas dan segala ketetentuan yang terdapat pada layanan jasa 

dapat tersampaikan kepada nasabah sesuai dengan standar SOP yang 

tertulis. 
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B. Saran 

Berikut saran penulis untuk Bank Syariah Mandiri KC Gresik: 

1. Untuk menghindarikan dari resiko ketidakpuasan, maka sebaiknya 

nasabah menanyakan hal-hal yang terkait dengan layanan atau produk 

apapun kepada customer service dengan jelas, mulai dari ketentuan yang 

belaku hingga pembiayaan.  

2. Sebaiknya pihak bank melakukan upgrading/perbaikan kinerja 

kepegawaian agar dapat melaksanakan tugas sesuai dengan SOP yang 

tertulis, sehingga segala ketentuan yang tertulis juga dapat tersampaikan 

dengan jelas kepada nasabah. 
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BAB I 


PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 


Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin 


meningkat pula permintaan atau kebutuhan pendanaan baik itu melalui 


layanan jasa yang bisa didapat melalui datang langsung ke bank atau 


melalui layanan teknologi. Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan 


(financial intermediary) memiliki tugas pokok yaitu menghimpun dana dari 


masyarakat serta menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat.
1
  


Bank pada saat ini, banyak memberikan kemudahan terutama 


kemudahan pada produk layanan jasa. Salah satunya adalah produk layanan 


jasa yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri. Bank ini menawarkan produk 


layanan transaksi perbankan non tunai melalui Bank Syariah Mandiri 


Mobile Banking atau biasa disebut BSM Mobile Banking. Produk layanan 


tersebut, dapat dinikmati kapanpun dan dimanapun oleh nasabah pada saat 


membutuhkan layanan transaksi perbankan non tunai, dimana akad yang 


ditawarkan pada nasabah adalah akad waka<lah. 


Waka<lah (perwakilan) adalah penyerahan, pendelegasian, atau 


pemberian mandate atau power of attorner akad petimpahan kekuasaan oleh 


satu pihak kepada pihak yang lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan.
2
 


                                                           
1
 Ismail Nawawi, Perbankan Syariah: Issu-Issu Manajemen Fiqh Mua’malah Pengkayaan Teori 


Menuju Praktik (Jakarta: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 93. 
2
 Yudistia Teguh Ali Fikri, “Waka<lah”, dalam www.academia.edu/24849092/JURNAL_ 


EKONOMI  _ISLAM_WAKALAH, diakses pada 1 Juli 2018. 
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Dalam dunia lembaga keuangan pada prakteknya mengharuskan adanya ijab 


qabul, muwakki>l, waki>l, dan tauki>l.  


Sebagimana dalam Firman Allah Swt. Q.S Al-Kahfi ayat 19: 


                                


                            


                                


      


“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 


bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 


mereka: Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka 


menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata 


(yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 


berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 


pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 


lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 


makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan 


janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.”(Q.S. 


Al-Kahfi:19)
3
 


 


Dalam upaya mengembangkan bank syariah lebih baik lagi, maka 


diperlukan suatu sistem yang sehat dan terpercaya untuk mengakomodasi 


kebutuhan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai dengan 


prinsip syariah. Diantara prinsip syariah itu adalah adanya landasan tauhid, 


adanya keadilan, adanya kasih sayang, adanya rasa saling menolong, 


bersikap adil dan terpercaya, bersikap ridha, tanpa tat{fif (curang), tanpa 


ghara>r (penipuan/ketidakpastian), maisi>r (perjudian) dan riba.
4
 


                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Jumatul „Ali-ART, 2004), 


445. 
4 Fatikul Himami, Perbankan Syariah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 15. 
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Prinsip syariah ini dimungkinkan karena Islam mengenal hal yang 


diistilahkan sebagai tsaw ̅bit wa mutaghayyir ̅t (principles and variables). 


Dalam sektor ekonomi misalnya, yang merupakan prinsip adalah larangan 


riba, sistem bagi hasil, pengambilan keuntungan, pengenaan zakat dan lain-


lain. Di antara contoh kecil aplikatif di perbankan syariah adalah aplikasi 


prinsip jual beli dalam modal kerja, penerapan asas muḍarabah dalam 


investasi atau penerapan             ̅  dalam pembangunan suatu 


proyek atau penerapan waka<lah dalam produk layanan jasa. Tugas 


cendikiawan muslim sepanjang zaman adalah mengembangkan teknik 


penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam variabel-variabel yang sesuai 


dengan situasi dan kondisi pada setiap masa.
5
 Adapun pada aplikatif 


perbankan syariah harus sejalan dengan fatwa-fatwa yang telah dikeluarkan 


oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). 


Makna prinsip syariah seperti dijelaskan oleh pasal 1 ayat 13 UU No. 


10 Tahun 1998 yang berbunyi prinsip syariah adalah aturan perjanjian 


berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 


penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan 


lainnya yang dinyatakan sesuai syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan 


prinsip bagi hasil (muḍarabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 


(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 


(murabahah), pembiayaan barang berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 


                                                           
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 


5. 
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pilihan (ij ̅rah), atau dengan adanya pemindahan kepemilikan atas barang 


yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ij ̅rah wa iqtin ̅).
6
 


Islam mengakui pandangan rahmat bagi semesta alam bahwa 


kebebasan individu bersinggungan atau bahkan dibatasi oleh kebebasan 


individu orang lain. Menyangkut masalah hak individu dalam kaitannya 


dengan masyarakat, para sarjana muslim sepakat pada prinsip-prinsip 


berikut ini:
7
 


1. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari 


kepentingan individu; 


2. Melepas kesulitan harus lebih diprioritaskan dibanding memberi manfaat, 


meskipun keduanya sama-sama merupakan tujuan syariah; 


3. Kerugian yang lebih besar tidak dapat diterima untuk menghilangkan 


yang lebih kecil. Manfaat lebih besar tidak dapat diterima untuk 


menghilangkan yang lebih kecil. Sebaliknya, bahaya yang lebih kecil 


harus dapat diterima/diambil untuk menghindarkan bahaya yang lebih 


besar, sedangkan manfaat yang lebih kecil dapat dikorbankan untuk 


mendapatkan manfaat yang lebih besar. Kebebasan individu dalam 


rangka etika Islam diakui selama tidak bertentangan dengan kepentingan 


sosial yang lebih besar atau sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-


hak orang lain. 


                                                           
6
 Atang Abdul Hakim, “Implementasi Prinsip Ekonomi Syariah Sebagai Upaya Mensejahtarakan 


Masyarakat”, dalam https://uinsgd.ac.id/berita/prinsip-prinsip-ekonomi-syariah-dalam-


mensejahterakan-umat/, diakses pada 1 juli 2018. 
7
 Muhammad Syafi‟i Antonio,  Bank Syariah Dari Teori ke Praktik…, 17. 
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Peneliti akan membahas tentang produk layanan transaksi perbankan 


non tunai yaitu, Bank Syariah Mandiri Mobile Banking atau biasa disebut 


BSM Mobile Banking. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan 


adanya BSM Mobile Banking adalah memberikan kenyamanan kepada 


nasabah dalam bertransaksi kapanpun dan dimanapun. Dapat dikatakan 


bahwa BSM Mobile Banking merupakan pengganti dari fungsi ATM mulai 


dari cek informasi saldo, transfer online antar bank, dan fitur-fitur lain yang 


ada pada termuat dalam aplikasi BSM Mobile Banking. 


Sebelum dilakukan observasi, peneliti melakukan survey awal dengan 


membuka rekening Bank Syari‟ah Mandiri KC Gresik sekaligus mendaftar 


sebagai pengguna BSM Mobile Banking. Ibu Afrita selaku Customer 


Service memaparkan segala informasi yang berkaitan dengan syarat dan 


ketentuan umum pembukaan rekening.
8
 Namun dalam hal layanan BSM 


Mobile Banking belum disebutkan akad yang digunakan, bahkan pada 


klausul atau form yang diisi nasabah. Selain itu, belum pula disebutkan atau 


dijelaskan secara langsung kepada nasabah tentang biaya-biaya tambahan 


yang dibebankan oleh nasabah disetiap transaksi yang dilakukan. 


Bila dikaitkan dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/24/PBI/2004 


tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 


prinsip syariah yaitu, bank diwajibkan menerapkan prinsip syariah dan 


prinsip kehati-hatian dalam melakukan kegiatan usahanya termasuk dalam 


                                                           
8
 Afrita, Wawancara, Gresik, 22 Agustus 2018. 







6 
 


wali amanat berdasarkan waka<lah.
9
 Begitu juga Fatwa Dewan Syariah 


Nasional (DSN) No: 10/DSN-MUI/IV/2000, ketentuan waka<lah pada 


pelaksanaannya untuk tidak bertentangan dengan syariah islam. Menurut 


perbankan syariah, w ̅kil adalah para penyelenggara Jasa Telekomunikasi 


Seluler yang menggunakan Global System for Mobile Comunication (GSM) 


dengan cakupan nasional dan telah beroperasi di seluruh wilayah Republik 


Indonesia yang mewakilkan kepada bank sebagai wakil untuk mengurus 


kepentingan mereka.
10


 


Selain itu juga, menurut perbankan syariah muw ̅kil adalah para 


nasabah yang mewakilkan urusannya kepada bank untuk 


dikerjakan/dilaksanakan.
11


 Sebagai contoh akad waka<lah dapat 


diaplikasikan pada produk di lembaga keuangan/institusi keuangan maupun 


transfer uang. Prosesnya diawali dengan adanya permintaan nasabah sebagai 


muw ̅kil terhadap bank sebagai w ̅kil untuk melakukan perintah/permintaan 


kepada bank untuk mentransfer sejumlah uang kepada rekening orang lain, 


kemudian bank mendebet rekening nasabah (Jika transfer dari rekening ke 


rekening), dan proses yang terakhir yaitu dimana bank mengkreditkan 


sejumlah dana kepada rekening tujuan. Berikut adalah beberapa contoh 


proses dalam transfer uang ini: 


 


 


                                                           
9
 Bank Indonesia, “Peraturan Perbankan”, dalam http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/ 


pages/pbi%2062404.aspx, diakses pada  9 juli 2018. 
10


 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 201. 
11


 Ibid., 120. 



http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/%20pages/pbi%2062404.aspx

http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/%20pages/pbi%2062404.aspx
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1. Transfer uang melalui cabang suatu bank  


Dalam proses ini, muwâkil memberikan uangnya secara tunai 


kepada bank yang merupakan w ̅kil, namun bank tidak memberikannya 


secara langsung kepada nasabah yang dikirim. Tetapi bank 


mengirimkannya kepada rekening nasabah yang dituju tersebut.  


2. Transfer melalui Mobile Banking 


Dalam proses ini, transfer uang sebagai pendelegasian untuk 


mengirimkan uang tidak secara langsung uangnya diberikan kepada bank 


sebagai w ̅kil. Namun, muw ̅kil meminta bank untuk mendebet rekening 


tabungannya, dan kemudian meminta bank untuk menambahkan di 


rekening nasabah yang dituju sebesar pengurangan pada rekeningnya 


sendiri. Proses kedua ini, nasabah bisa melakukan transfer sendiri melalui 


pemanfaatan fasilitas tersebut tanpa harus terlebih dahulu pergi ke 


bank.
12


 


Dikarenakan fenomena BSM Mobile Banking di lapangan menjadi 


aplikasi yang banyak dimanfaatkan untuk masyarakat di abad ini,  sehingga 


peneliti tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul “Analisis Fatwa DSN 


MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 Terhadap Akad Waka<lah Pada Produk 


Layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik”.  
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 Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 


Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 


mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang memungkinkan dapat 


muncul dalam penelitian ini. Diantaranya yaitu: 


1. Praktik akad waka<lah pada produk layanan BSM Mobile Banking di 


Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


2. Akad waka<lah dalam Analisis Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-


MUI/VI/2000. 


3. Jenis akad pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah 


Mandiri yang belum di paparkan baik secara langsung maupun dalam 


klausul atau form pendaftaran BSM Mobile Banking. 


4. Tidak adanya keterangan yang jelas mengenai ketentuan yang berlaku 


dan tertulis pada klausul. 


5. Analisis fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad 


waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


Dari beberapa identifikasi masalah di atas, kiranya perlu peneliti 


membatasi pembahasan mengenai masalah dalam penelitian ini agar 


penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkupnya dan permasalahannya. 


Batasan masalah yang dimaksud yaitu  


1. Praktik akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM 


Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 
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2. Analisis fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad 


waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


 


C. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 


rumusan masalah penelitian ini adalah: 


1. Bagaimana praktik akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk 


layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik? 


2. Bagaimana analisis fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap 


akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik? 


 


D. Kajian Pustaka 


Kajian pustaka merupakan deskripsi tentang penelitian yang sudah 


pernah dilakukan tentang masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas 


bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan dari 


penelitian yang telah ada.
13


  


Diantara karya ilmiah yang pernah peneliti kaji yang sebelum 


pembuatan skripsi yaitu Jurnal yang berjudul “Penerapan dan Aplikasi Akad 


waka<lah Pada Produk Jasa Bank Syariah” yang ditulis oleh Indah Nuhyatia. 


Dalam jurnal tersebut dijelaskan akad pelengkap yang merupakan prasyarat 


bagi suatu produk perbankan syariah terutama produk jasa sehingga 


                                                           
13


 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 


Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), 8. 
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dikatakan sah menurut syariah. Dalam penelitian ini juga dibahas tentang 


kaidah fiqh terhadap akad waka<lah dan bagaimana seharusnya akad waka<lah 


dapat diaplikasikan dalam produk-produk jasa perbankan syaria agar sesuai 


dengan tuntunan syariah.
14


 


Skripsi yang berjudul “Aplikasi Fee Waka<lah Pada PT. Bank BRI 


Syariah KCP Stabat” yang ditulis oleh Meida Indrianti. Dari skripsi diatas, 


dapat diperoleh bahwa produk jasa yang dilaksanakan atau diaplikasikan 


dengan system syariah waka<lah pada PT. Bank BRI Syariah Stabat 


diantaranya adalah transfer (kirim uang) yang dapat dilakukan dengan cara 


transaksi antar kantor atau memindahbukuan dan juga dengan menggunakan 


lalu lintas giral dengan memanfaatkan fasilitas kliring baik dengan system 


BI-RTGS (Bank Indonesia Real Time Gross Settlement) maupun dengan 


system SKNBI (Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia), dan inkaso. 


Dalam penggunaan jasa bank oleh nasabah menimbulkan suatu konsekuensi 


dimana nasabah akan dikenakan biaya sebagai imbalan/fee atau keuntungan 


yang akan diterima oleh bank atas transaksi tersebut.
15


 


Skripsi yang berjudul “Analisis Waka<lah Pada Pembiayan Murabahah 


Di KSPPS BMT KUBE COLOMADU SEJAHTERA” yang disusun oleh 


Yakis Munir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya proses 


                                                           
14


 Indah Nuhyatia, “Penerapan dan Aplikasi Akad wakalah Pada Produk Jasa Bank Syariah”, 


Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, 2 (Agustus, 2013), 94. 
15


 Meida Indianti, “Aplikasi Fee Wakalah Pada PT.Bank BRI Syarah KCP Stabat” (Skripsi--UIN 


Sumatera Utara, Medan, 2018). 
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akad mura<bahah dengan menyertakan akad waka<lah dalam satu waktu, 


sehinga dikatakan tidak sesuai denan fatwa DSN-MUI tentang mura<bahah.
16


 


Skripsi yang berjudul “Implikasi Waka<lah pada Akad Mura<bahah oleh 


Bank BCA Syariah (Studi Bank BCA Syariah Semarang) yang disusun oleh 


Achmad Subchan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya 


proses akad mura<bahah di Bank BCA Syariah terbagi menjadi 2 skema 


yaitu Akad pembiayaan mura<bahah murni yatu bank menjual barang kepada 


nasabah sesuai permintaan. Sedangkan mura<>bahah dengan waka<lah yaitu 


pihak bank mewakilkan langsung kepada nasabah untuk membeli barang 


yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan akad pembiayaan mura<bahah di Bank 


BCA Syariah yang menggunakan akad waka<>lah kepada calon nasabah 


memungkinkan mengandung unsur non syar‟i, hal ini jika barang yang 


diakadkan tidak diwujudkan oleh para pihak, karena mura<bahah adalah akad 


jual beli. Implikasi akad mura<>bahah dengan waka<>lah menjadi gugur, 


sehingga akad yang demikian ini lebih mendekati akad pinjam meminjam.
17


 


Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Akad Waka<lah Bil Ujrah 


Pada Produk Bringin Investama Syariah (Studi PT. Asuransi Bringin Life 


Syariah Cabang Makassar)” yang ditulis oleh Suarni. Hasil penelitian ini 


menunjukkan bahwa penerapan akad waka<lah bil ujrah pada produk Bringin 


Investama Syariah memang sesuai dengan akad dalam Ekonomi Islam dan 


sesuai dengan syarat rukum dalam akad waka<>lah. Pengelolaan produk 


                                                           
16


 Yakis Munir, “Analisis Penerapan Wakalah pada Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT Kube 


Colomadu Sejahtera” (Skripsi--Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2018). 
17 Achmad Subchan, “Implikasi Wakalah pada Akad Murabahah oleh Bank BCA Syariah 


Semarang” (Skripsi--Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2014). 
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Bringin Investama Syariah sudah memenuhi beberapa dari prinsip ekonomi 


islam dan prinsip asuransi syariah, seperti Prinsip tauhid, prinsip tolong-


menolong, prinsip kerjasama, prinsip ekonomi islam dan asuransi syariah 


yang belum dipenuhi atau diabaikan, seperti prinsip amanah dan prinsip 


akhlaq.
18


 


Dari pembahasan karya ilmiah di atas, terdapat persamaan dan 


perbedaan antara pernelitian terdahulu dan penelitian ini. Persamaannya 


terletak pada pembahasan tentang akad waka<lah. Sedangkan perbedaannya, 


pada penelitian sebelumnya, akad waka<lah dimaksud dijelaskan secara 


umum tanpa didasarkan pada fatwa DSN-MUI, namun skripsi yang berjudul 


“Analisis Fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 Terhadap Akad 


waka<lah Pada Produk Layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah 


Mandiri KC Gresik” akan berfokus pada pelaksanaan akad waka<lah pada 


produk layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik 


dan pandangan hukum islam melalui fatwa DSN MUI No.10/DSN-


MUI/VI/2000. 


 


E. Tujuan Penelitian 


Tujuan penelitian merupakan pernyataan operasional yang merincikan 


apa yang akan diselesaikan dan dicapai dalam penelitian ini. Tujuan itu 


dirumuskan sebagai upaya yang ditempuh oleh peneliti untuk memecahkan 


                                                           
18


 Suarni, “Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah pada Produk Bringin Investama Syariah (Studi PT. 


Bringin Life Syariah Cabang Makassar” (Skripsi--UIN Alauddin, Makassar, 2016). 
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suatu masalah.
19


 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 


adalah: 


1. Mengetahui bagaimana praktik akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada 


produk layanan BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC 


Gresik. 


2. Mengetahui analisis fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap 


akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM Mobile 


Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


 


F. Kegunaan Penelitian 


Dalam sebuah penelitian pastinya ada manfaat yang ditorehkan dalam 


penelitian tersebut. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis. 


Namun bagi penelitian yang bersifat kualitatif, manfaat penelitian lebih 


bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak 


manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif 


dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk menjalsakan, 


memprediksikan dan mengendalikan suatu gejala.
20


 Ada beberapa manfaat 


dari penelitian ini antara lain: 


1. Manfaat Teoritis 


Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi 


sekaligus menambah kajian ilmu muamalah, khususnya tentang akad 


waka<lah yang semakin berkembang. 


                                                           
19


 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 400. 
20


 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008), 


291. 
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2. Manfaat Praktis 


Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber acuan dalam 


menentukan hukum akad waka<lah pada fitur Mobile Banking tidak hanya 


di Bank Syariah Mandiri KC Gresik saja namun di Bank lainnya juga. 


 


G. Definisi Operasional 


Pada dasarnya, konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian. 


Suatu konsep sebenarnya adalah definisi dari sejumlah fakta atau data yang 


ada. Oleh karena itu, agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas, maka 


penulis membatasi masalah sesuai berdasarkan definisi dibawah ini: 


Fatwa DSN MUI No.10/DSN-


MUI/VI/2000                         


: 


 


Fatwa Dewan Syariah Nasional 


yang mengatur tentang akad 


waka<lah  


Akad waka<lah pada BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri 


KC Gresik           


: 


 


 


Suatu akad perwakilan antara pihak 


bank dan nasabah dimana nasabah 


memberikan kuasa kepada bank 


untuk mewakili dirinya untuk 


melakukan transaksi dengan 


memanfaatkan saluran distribusi 


BSM Mobile Banking yang 


menggunakan teknologi  


GRPS/EDGE/3G/BIS atau WIFI 


melalui smartphone. 
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H. Metode Penelitian 


Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui suatu yang 


mempunyai langkah-langkah sistematik. Sedangkan metodologi adalah 


suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan dalam suatu 


metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 


mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. Ditinjau 


dari filsafat, metodologi penelitian merupakan epistimologi yaitu yang 


menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian.
21


 Adapun metode 


penelitian yang digunakan penulis untuk mendapatkan data yang jenis 


dalam penelitian ini yaitu: 


1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 


Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif. 


Melalui pendekatan kualitatif lebih tepat digunakan untuk menganalisa 


permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian. Menurut pendapat 


Mc.Milan dalam Ismail Nawawi Ula, karakteristik penelitian kualitatif 


diantaranya objektif, akurat, tepat, dapat dibuktikan, menjelaskan, 


kenyataan empiris, logis, dan sesuai dengan kondisi nyata.
22


 


Jenis penelitian yang digunakan adalah Kualitatif Deskriptif. Jenis 


penelitian ini lebih relevan dengan judul yang akan diteliti sesuai untuk 


jawaban semua yang berkaitan dengan fokus penelitian. Penelitian 


deskriptif adalah jenis penelitian dengan cara menggambarkan data-data 


                                                           
21


 Husaini Usma, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 42. 
22


 Ismail Nawawi Ula, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 65. 
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 


kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
23


 


2. Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi penelitian dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan merupakan salah satu bank 


yang memiliki fitur layanan Mobile Banking sehingga sesuai dengan 


pembahasan yang ingin diungkapkan oleh peneliti. 


Untuk waktu penelitian akan dimuat dalam tabel dibawah ini: 


Tabel 1.1 


Jadwal dan Waktu Penelitian 


No Waktu Keterangan 


1 Rabu, 22 Agustus 2018 Survey  


2 Rabu, 3 Oktober 2018 Observasi lokasi dan menitipkan 


surat izin penelitian 


4 Selasa, 9 Oktober 2018 Mengkonfirmasi pihak bank  


3 Kamis, 11 Oktober 2018 Wawancara 


 


3. Sumber Data 


a. Sumber Primer 


Sumber data Primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti 


dari sumber asli.
24


 Adapun sumber data primer yang dikumpulkan 


dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1) Dokumen resmi Bank Syariah Mandiri (BSM) KC Gresik. 


2) Informan langsung yang akan diwawancarai yakni. 


a) Pihak bank dalam hal ini adalah Bapak Defri selaku kepala 


bagian administrasi, Ibu Marisa selaku kepala bagian 


                                                           
23


 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D…, 147. 
24


 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2008), 103. 
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marketting dan Ibu Afrita selaku Customer Service Bank 


Syariah Mandiri. 


b) 5 nasabah pengguna BSM Mobile Banking. 


b. Sumber Sekunder 


Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk 


yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 


biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
25


 Data sekunder merupakan 


data yang bersifat membantu dalam melengkapi serta memperkuat 


data primer, di antara data sekunder yang digunakan dalam penelitian 


ini adalah: 


1) Al-qur‟an dan al-Hadis 


2) Fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 tentang waka<lah. 


3) Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik. 


Jakarta: Gema Insani, 2001. 


4) Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance,A-Z 


Keuangan Syariah, 2009. 


5) Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqhu al-Syafie al-Muyassar, Damaskus: 


ad-Darr al-Fikr, 2010. 


6) Ali Fikri dan Yudistia Teguh. Jurnal Ekonomi Islam: waka<lah, 2. 


7) Burhan Bungins, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: 


Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 2013. 


                                                           
25


 Ibid., 102. 
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8) A. Qadir Hasan, Terjemah Naulul Authar;himpunan hadist-hadist 


Hukum, 2001. 


9) Fatikul Himami, Perbankan Syariah, 2014. 


10) Atang Abdul Hakim, Artikel: Implementasi Prinsip Ekonomi 


Syariah Sebagai Upaya Mensejahtarakan Masyarakat, 2018 


11) Indah Nuhyatia, Economic: Jurnal Economi dan Hukum Islam, 


Vol. 3, No. 2 ISSN: 2088-6365: Penerapan dan Aplikasi Akad 


waka<lah Pad Produk Jasa Bank Syariah, 2013. 


12) Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, 2014. 


13) Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, 2008. 


14) Ismail Nawawi, Perbankan Syariah: Issu-Issu Manajemen Fiqh 


Mua’malah Pengkayaan Teori Menuju Praktik, 2012. 


15) Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2004. 


16) Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R & D, 


2008. 


17) Sayyid sabiq, Fiqh al-Sunnah, 1983. 


18) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 2010. 


19) Rachmad Syafel, Fiqh Muamalah, 2001. 


20) Husaini Usma, Metode Penelitian Sosial, 1996. 


21) Ismail Nawawi Ula, Metode Penelitian Kualitatif, 2012. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 


Untuk memperoleh data secara lengkap, maka diperlukan adanya 


teknik pengumpulan data yang secara nyata digunakan dalam penelitian. 


Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 


a. Observasi  


Observasi adalah suatu penggalian data dengan cara mengamati, 


memperhatikan, mendengar, dan mencatat terhadap peristiwa, 


keadaan atau hal lain yag menjadi sumber data.
26


 Dalam penelitian ini 


penulis melakukan proses permintaan penggunaan layanan jasa BSM 


Mobile Banking untuk mengetahui praktik akad waka<lah pada layanan 


BSM Mobile Banking di Bank Mandiri Syariah. pengamatan secara 


langsung ke lapangan  


b. Interview (wawancara) 


Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 


informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 


dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
27


 


Dalam hal ini, peneliti melakukan Interview berkaitan dengan 


pelaksana akad waka<lah yakni  


1) Manajer Administrasi Bank Mandiri Syariah KC Gresik. 


2) Manager Marketting Bank Mandiri Syariah KC Gresik. 


3) Nasabah pengguna layanan BSM Mobile Banking di Bank 


Syariah Mandiri KC Gresik. 


                                                           
26


 Adi Riyanto, Metodologi Penelitin Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 70. 
27


 Sugiono, Memahami Penelitian..., 72. 
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c. Dokumentasi 


Dokumentasi merupakan sebuah cara untuk mengumpulkan data 


dengan mencari dokumen. Dokumen adalah catatan peristiwa yang 


sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-


karya monumental dari seseorang.
28


 Dalam hal ini peneliti mencari 


dokumen terkait dengan pelaksanaan akad waka<lah pada layanan 


BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik dan fatwa 


DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000. 


5. Teknik Pengolahan Data 


Pengelolahan Data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan 


data dilaksanakan.
29


 Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan 


analisis data secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut: 


a. Editing, yaitu pengecekan atau pengkoreksian data yang 


dikumpulkan.
30


 Peneliti memperoleh data dari dokumen dan 


wawancara dengan beberapa narasumber yang diperlukan untuk 


meneliti kembali kejelasan makna, keselarasan antara yang satu 


dengan yang lainnya serta keseragaman.  


b. Organizing, merupakan penyusunan kembali data yang telah didapat 


dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 


direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Dalam hal 


ini peneliti menyusun sekaligus mensistematiskan data-data yang 


                                                           
28


 Ibid., 82. 
29


 Burhan Bungins, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-Format Kuantitatif dan 


Kualitatif (Surabaya: Kencana, 2013), 182. 
30


 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: UIN Sunan Ample Press, 2014), 197 
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diperoleh dari Balelang.com dalam rangka untuk memaparkan apa 


yang telah dirancang sebelumnya, sehingga siap dianalis lebih lanjut. 


c. Analyzing, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 


penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 


yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 


rumusan masalah.  


6. Metode Analisis Data 


Analisis data yaitu mengorganisasikan data yang terkumpul yang 


meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, tabel, foto, dengan 


demikian analisis data mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 


memberikan kode dan mengorganisasikan data.
31


 Selanjutnya akan 


dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis yakni 


mendeskripsikan data-data yang diperoleh tentang akad waka<lah pada 


layanan BSM Mobile Banking bersifat umum selanjutnya dianalisis 


dengan hukum Islam setelah itu ditarik kesimpulan Dengan 


menggunakan pola pikir deduktif, yaitu metode berpikir yang pada 


awalnya mengemukakan teori-teori bersifat umum akad waka<lah yang 


termuat dalam Fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 selanjutnya 


digunakan untuk menganalisis kasus yang terjadi di Bank Syariah 


Mandiri KC Gresik. 


 


 


 


 


                                                           
31


 Ibid., 205. 
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I. Sistematika Pembahasan 


Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran sederhana dan 


menyeluruh, maka peneliti membuat sistematika yang bertujuan untuk 


mempermudah pembahasan. Sistematika penelitian saling berkaitan antara 


bab satu dengan bab lainnya. Sedangkan gambaran umumnya adalah 


sebagai berikut:  


Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 


belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 


kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 


sistematika pembahasan tentang Analisis fatwa fatwa DSN MUI 


No.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap akad Waka<lah pada produk layanan 


BSM Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


Bab kedua Konsep Waka<lah dalam Hukum Islam merupakan 


pembahasan tentang konsep dasar yaitu yang berkaitan dengan Definisi 


waka<lah, Dasar Hukum waka<lah, Rukun Dan Syarat Akad waka<lah, 


Macam-macam waka<lah, kewajiban waka<lah,  Berakhirnya waka<lah, Fatwa 


DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 tentang waka<lah. 


Bab ketiga merupakan Praktik Akad Waka<Lah yang tidak diikrarkan 


pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 


Gresik. Pada bab ini, penulis akan memaparkan sekaligus menguraikan 


mengenai hasil penelitian lapangan yang berisikan sekilas tentang profil 


Bank Syariah Mandiri KC Gresik, sejarah berdirinya BSM, visi dan misi, 


struktur organisasi BSM Gresik, standar pelayanan minimum BSM, fitur 
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layanan BSM Mobile Banking di BSM KC Gresik, persyaratan membuka 


layanan BSM Mobile Banking, mekanisme pendaftaran/registrasi BSM 


Mobile Banking, proses download aplikasi BSM Mobile Banking, proses 


aktivasi, biaya transaksi, info lainnya, praktik akad waka<lah yang tidak 


diikrarkan pada layanan BSM Mobile Banking pada Bank Syariah Mandiri 


KC Gresik. 


Bab keempat berisi tentang analisis praktik akad waka<lah yang tidak 


diikrarkan pada layanan BSM Mobile Banking pada Bank Syariah Mandiri 


KC Gresik dan analisis fatwa DSN MUI No.10/DSN-MUI/VI/2000 


terhadap akad waka<lah yang tidak diikrarkan pada produk layanan BSM 


Mobile Banking Di Bank Syariah Mandiri KC Gresik 


Bab kelima penutup, skripsi ini ditutup dengan kesimpulan yang 


merupakan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan pada bab 


pendahuluan. Selain itu, dikemukakan sejumlah saran sebagai aplikasi dari 


kesimpulan. 
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BAB II 


KONSEP WAKA<LAH DALAM HUKUM ISLAM 


 


A. Pengertian Waka<lah 


Waka<lah secara bahasa ialah انحخظ ٔ انتفٕيض  yang artinya “pemberi 


mandat dan penyerahan”
1
. Pengertian yang sama menggunakan kata al-hifz} 


disebut dalam Q.S. Ali „Imran [4]: 173 


                            


             


 “(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah Swt. dan Rasul SAW) 


yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 


“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 


menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka”, maka 


perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 


“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-


baik Pelindung”.”
2
 


 


Sementara menurut istilah, terdapat perbedaan definisi diantara para 


ulama‟ diantaranya:
3
 


1. Ulama‟ Syafi‟iyah berpendapat bahwa waka<lah adalah salah satu 


ungkapan yang mengandung pendelegasian sesuatu oleh seseorang 


kepada orang lain supaya orang lain itu melaksanakan apa yang boleh 


dikuasakan atas nama pemberi kuasa. 


2. Ulama‟ Malikiyah, waka<lah adalah tindakan seseorang mewakilkan 


dirinya kepada orang lain untuk melakukan tindakan-tindakan yang 


merupakan hak nya, dimana tindakan tersebut tidak dikaitkan dengan 


                                                           
1
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqhu as-Shafi’i al-Muyassar (Damaskus: ad-Da<r al-Fikr, 2010), 626. 


2
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media,2006), 106. 


3
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, juz V (Beirut: Da<r al-Fikr, 1983), 235. 
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pemberi kuasa setelah mati, sebab jika dikaitkan dengan tindakan setelah 


mati berarti sudah berbentuk wasiat. 


3. Ulama‟ hanafiyah berpendapat bahwa waka<lah adalah seseorang 


menempati diri orang lain dalam dalam pengelolaan. 


4. Menurut Al-Hanafilah berpendapat bahwa waka<lah adalah permintaan 


ganti seseorang memperbolehkan tasharruf yang seimbang pada pihak 


yang lain, yang didalamnya terdapat penggantian dari hak-hak Allah dan 


hak-hak manusia. 


5. Menurut Sayyid al-Bakri Ibnu Al-Arif Billah Al-Sayyid Muhammad 


Syatha al-Dimyati berpendapat bahwa waka<lah adalah seseorang 


menyerahkan urusannya kepada yang lain yang didalamnya terdapat 


penggantian. 


6. Menurut Idris Ahmad waka<lah adalah seseorang yang menyerahkan 


suatu urusannya kepada orang lain dibolehkan oleh syara‟ supaya yang 


diwakilkan dapat mengerjakan apa yang harus dilakukan dan berlaku 


selama yang mewakilkan masih hidup.
4
 


7. Menurut Hasbhy Ash Shiddieqy, waka<lah adalah akad penyerahan 


kekuasaan oleh seseorang kepada orang lain dalam hal-hal yang boleh 


diwakilkan. 


Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa waka<lah merupakan 


pelimpahan kewenangan untuk melakukan tindakan kepada orang lain yang 


sesuai dengan syariah dan yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak 


                                                           
4
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqhu as-Shafie al-Muyassar…, 626 
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untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu, dimana pelimpahan wewenang 


akan berlaku selama yang mewakilkan masih hidup.  


Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pengertian waka<lah dalam 


penelitian ini adalah suatu akad perwakilan antara pihak bank dan nasabah 


dimana nasabah memberikan kuasa kepada bank selaku penyelenggara jasa 


untuk mewakili dirinya untuk melakukan transaksi dengan memanfaatkan 


saluran distribusi BSM Mobile Banking yang menggunakan teknologi  


GRPS/EDGE/3G/BIS atau WIFI melalui smartphone. 


  


B. Dasar Hukum Waka<lah 


Waka<lah mempunyai landasan dari Al-qur‟an, Hadis, dan Ijma‟ 


1. Landasan dari Al-qur‟an adalah sebagai berikut: 


a. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Kahfi [15]: 19 


                             


                             


                                


          


“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 


bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 


antara mereka: “Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)”. 


Mereka menjawab: “Kita berada (disini) sehari atau setengah 


hari”. Berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu lebih mengetahui 


berapa lamanya kamu berada (disini). Maka suruhlah salah 


seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa 


uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 


yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu 
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untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah 


sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun”. 
5
 


 


Maksud dari ayat tersebut yaitu hamba Allah-lah yang lebih 


mengetahui urusan kalian. Seakan-akan terjadi kebimbangan di 


kalangan mereka tentang lamanya masa tidur mereka, hanya Allah 


yang lebih mengetahui. Kemudian akhirnya mereka mengalihkan 


perhatiannya kepada urusan yang lebih penting bagi mereka saat itu, 


yaitu mencari makanan dan minuman untuk mereka, karena mereka 


sangat memelukannya. Untuk itu mereka berkata:  


                     


Maka suruhkanlah salah seorang diantara kita pergi ke kota 


dengan membawa uang perak ini. Yakni kota yang telah kalian 


tinggalkan. Alim dan lam dalam lafadz انًذيُت menunjukkan makna 


 yakni sudah diketahui oleh lawan bicara, yaitu kata bekas tempat ,الاحذ


tinggal mereka.  


طعاماازكى ايها فالىنظر   artinya dan hendaklah dia lihat manakah 


makanan yang lebih baik. Yang dimaksudkan adalah hanya makanan 


yang halal lagi baik, tanpa memandang sedikit atau banyaknya.  


 artinya dan hendaklah dia berlaku lemah lembut. Yakni ٔنيتهطف


bersikap ekstra hati-hati dalam pulang perginya dan saat berbelanja. 


Mereka mengatakan bahwa hendaklah ia menyembunyikan identitas 


pribadinya dengan segala upaya yang mampu dilakukan.  


                                                           
5
 Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya…, 445. 
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  ٌ   .dan janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian ٔلايشعر


Artinya, jangan sampai ada orang yang mengetahui tentang hal 


ikhwan kalian.  


2. Landasan dari Al-Hadis antara lain adalah sebagai berikut: 


a. Hadis yang diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwaththo’ 


جَاُِ   ٔ َْصَارِ فزََ َ ٍَ الْأ رَجُلاً يِ َٔ لَ اللهِ صهعى. بعَجََ أبَاَ رَافعٍِ  ْٕ ٌ  رَسُ ُْجَ انْحَارِثِ أَ َتََ بِ ْٕ ًُ يَيْ  


“Bahwasanya Rasulullah saw. mewakilkan kepada Abu Rafi‟ 


dan seorang Anshar untuk mewakilinya mengawini Maimunah 


binti al-Harits”.
6
 


 


b. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 


Ahmad 


أَ قَالَ عَهِيُّ  َٓ َٔ جِلَانَ َْا  دَ ْٕ أقَْسِىَ جُهُ َٔ  , ِّ وَ عَهَى بَذَِْ ْٕ ٌْ أقَُ ِّ انسلَاوُ : أيََرََِي َ بِيْ ص.و أَ عَهيَْ  


“Ali A.S berkata: Nabi saw. menyuruh kepadaku supaya aku 


mengurus ontanya serta membagikan kulit-kulitnya dan bulu-


bulunya”.
7
 


 


ْٕ رَافِعٍ  جُمَ : اسِْتسَْهَفَ انُ بِيُّ ص.و بكَْرًا فَجَاءَ ثْ ابِِ  قَالَ ابَُ ٌْ اقَْضِىَ انر  ذقَتَِ فَأيََرََِي اَ مُ انص 


 بكَْرَُِ 


“Abu Rafi‟ berkata : Nabi saw. meminjam onta muda, lalu 


datang onta shadakah. Kemudian Nabi saw menyuruh ku untuk 


membayar kepada laki-laki itu onta mudanya.” 


 


Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah mewakilkan kepada orang 


lain dalam menangani berbagai urusan. Membayar hutang, perwalian, 


pembayaran hutang, dan lain sebagainya merupan contoh konkret 


diakuinya waka<lah di masa Nabi. 


                                                           
6
 Imam Jalaluddin as-Sayut}i, Al-Muwatho’ (Da<tul al-Ulu<m, beirut), 271. 


7
 A. Qadir Hasan, Terjemah Naulul Authar;Himpunan Hadis-Hadis Hukum, jilid 4 (Surabaya: PT. 


Bina Ilmu, 2001), 1839. 
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3. Ijma‟ 


Para ulama pun bersepakat dengan ijma‟diatas dibolehkannya 


waka<lah Mereka bahkan ada yang cenderung mensunnahkannya dengan 


alasan bahwa hal tersebut termasuk jenis ta’awun atau tolong-menolong 


atas dasar kebaikan dan taqwa. Tolong-menolong diserukan oleh          


Al-qur‟an dan disunnahkan oleh Rasulullah saw. 


Allah berfirman, 


                         …..     


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 


pelanggaran” (QS. Al-Maidah: 2)
8
 


 


C. Rukun dan Syarat Waka<lah 


Adapun rukun dan syarat waka<lah ysitu: 


1. Rukun Waka<lah  


Diantara rukun waka<lah adalah: 


a. Lafadz ija<b dan qabul (s{highat). 


b. Pemberi kuasa (muwakkil). 


c. Penerima kuasa (waki<l). 


d. Objek akad; mandat untuk melaksanakan kuasa (taukil).
9
 


 


 


 


                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 102. 


9
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik…, 213 
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2. Syarat-syarat Waka<lah 


Berikut ini beberapa syarat waka<lah: 


a. Orang yang mewakilkan ialah dia pemilik barang atau di bawah 


kekuasaannya dan dapat bertindak pada harta tersebut. Jika yang 


mewakilkan bukan pemilik atau pengampu, waka<lah tersebut batal. 


Anak kecil yang dapat membedakan baik dan buruk dapat (boleh) 


mewakilkan tindakan-tindakan yang bermanfaat mahdhah, seperti 


perwakilan untuk menerima hibah, sedekah, dan wasiat. 


b. Orang yang mewakili hendaknya orang yang sudah baligh dan berakal 


sehat. Bila seorang wakil itu idiot, gila, atau belum dewasa, maka 


perwakilan batal. Menurut Hanafiyah, anak kecil yang sudah dapat 


membedakan yang baik dan buruk sah untuk menjadi wakil, alasannya 


ialah bahwa Amar bin Sayyidah Ummu Salamah mengawinkan  


ibunya kepada Rasulullah SAW., saat itu Amar merupakan anak kecil 


yang masih belum baligh. 


c. Syarat-syarat objek yang diwakilkan ialah: 


1) Menerima penggantian, maksudnya boleh diwakilkan pada orang 


lain untuk mengerjakannya, maka tidaklah sah mewakilkan untuk 


mengerjakan sholat, puasa, dan membaca ayat al-Qur‟an, karena 


hal ini tidak bisa diwakilkan. 


2) Dimiliki oleh yang berwakil ketika ia berwakil itu, maka batal 


mewakilkan sesuatu yang akan dibeli. 
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3) Diketahui dengan jelas, maka batal mewakilkan sesuatu yang 


masih samar, seperti seseorang berkata: “Aku jadikan engkau 


sebagai wakilku untuk mengawinkan salah seorang anakku”. 


4) S{highat diucapkan dari yang berwakil sebagai simbol 


keridxhoannya untuk mewakilkan, dan wakil menerimanya.
10


 


 


D. Macam-macam Waka<lah 


Waka<lah dapat dibedakan menjadi: al-waka<lah al-kha<s}s}ah, al-waka<lah 


al-a<mmah, al-waka<lah al-muqoyyadah dan al-waka<lah mut{laqoh. 


1. Al-waka<lah al- kha<s}s}ah, adalah prosesi pendelegasian wewenang untuk 


menggantikan sebuah posisi pekerjaan yang bersifat spesifik. Dan 


spesifikasinyapun telah jalas, seperti halnya membeli Honda tipe X, 


menjadi advokat untuk menyelesaikan kasus tertentu. 


2. Al-waka<lah al-‘ammah, adalah prosesi pendelegasian wewenang bersifat 


umum, tanpa adanya spesifikasi. Seperti belikanlah aku mobil apa saja 


yang kamu temui. 


3. Al-waka<lah al-muqoyyadah dan al-waka<lah mut{laqoh Adalah akad 


dimana wewenang dan tindakan si wakil dibatasi dengan syarat-syarat 


tertentu. Misalnya jualah mobilku dengan harga 100 juta jika kontan dan 


150 juta jika kredit. Sedangkan al-waka<lah mut{laqoh adalah akad 


waka<lah dimana wewenang dan wakil tidak dibatasi dengan syarat atau 


                                                           
10


 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  (Jakarta: Grafindo Persada, 2010), 231. 







32 
 


kaidah tertentu, misalnya jualah mobil ini, tanpa menyebutkan harga 


yang diinginkan.
11


 


 


E. Kewajiban Waka<lah 


Menjalankannya dengan baik karena waka<lah adalah sebuah amanat 


yang wajib hukumnya untuk dilaksanakan. Sebagimana firman Allah dalam 


surat An-Nisa ayat 58: 


                                


                         


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 


yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 


hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 


Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 


kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 


Maha.”
12


 


 


F. Berakhirnya Waka<lah 


Akad waka<lah berakhir jika terjadi salah satu dari hal-hal sebagai 


berikut: 


1. Matinya salah seorang dari yang berakad karena salah satu syarat sah 


akad adalah orang yang berakad masih hidup. 


2. Bila salah seorang yang berakad gila, karena syarat sah akad salah 


satunya orang yang berakad mempunyai akal. 


3. Dihentikannya pekerjaan yang dimaksud, karena jika telah berhenti, 


dalam keadaan seperti ini waka<lah tidak berfungsi lagi. 


                                                           
11


 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, A-Z Keuangan Syariah (Jakarta: Gramedia 


Pustaka Utama, 2009), 530. 
12


 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya…, 128. 
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4. Pemutusan oleh yang mewakilkan terhadap wakil meskipun wakil belum 


mengetahui (pendapat Syafi‟i dan Hambali). Menurut Madzab Hanafi 


wakil wajib mengetahui putusan yang mewakilkan. Sebelum ia 


mengetahui hal itu, tindakannya itu tak ubah seperti sebelum diputuskan, 


untuk segala hukumnya. 


5. Wakil memutuskan sendiri, menurut Madzab Hanafi tidak perlu orang 


yang mewakilkan mengetahui pemutusan dirinya atau tidak perlu 


kehadirannya, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 


6. Keluarnya orang yang mewakilkan dari status kepemilikan
13


 


 


G. Fatwa DSN MUI tentang Waka<lah 


Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional Majlis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 


dalam rapat plenonya Ditetapkan di Jakarta pada tanggal: 08 Muharrom 


1421 H bertepatan dengan tanggal 13 April 2000 M No. 10/DSN-


MUI/IV/2000 menjelaskan tentang waka<lah. Hal-hal yang menjadi 


pertimbangan Dewan Syariah Nasional untuk mengeluarkan fatwa tersebut 


adalah: 


1. Dalam rangka mencapai suatu tujuan sering diperlukan pihak lain untuk 


mewakilinya melalui akad waka<lah, yaitu pelimpahan kekuasaan oleh 


satu pihak kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan; 


2. Praktek waka<lah pada Lembaga Keuangan Syariah dilakukan sebagai 


salah satu bentuk pelayanan jasa perbankan kepada nasabah; 


                                                           
13


 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 191. 
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3. Agar praktek waka<lah tersebut dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, 


DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang waka<lah untuk 


dijadikan pedoman oleh Lembaga Keuangan Syariah.
14


 


Mengingat Firman Allah Swt. dalam surat Al-Kahfi: 19, surat Yusuf: 


55, surat Al-Baqarah: 283, Surat Al-Maidah: 2, beberapa hadist Nabi, ijma‟ 


dan kaidah fiqh, serta dengan memperhatikan pendapat peserta Rapat Pleno 


Dewan Syari‟ah Nasional pada hari Kamis tangga 8 Muharrom 1421 H/13 


April 2000, memutuskan dan menetapkan fatwa tentang waka<lah yang berisi 


tentang: 


1. Ketentuan waka<lah 


a. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 


menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). 


b. Waka<lah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh dibatalkan 


secara sepihak. 


2. Rukun dan Syarat waka<lah 


a. Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan) 


1) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 


diwakilkan. 


2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu, 


yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti mewakilkan 


untuk menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya. 


 


                                                           
14


 Fatwa DSN-MUI No. 10 Tahun 2000 tentang Wakalah. 
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b. Syarat-syarat wakil (yang mewakili) 


1) Cakap hukum; 


2) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya; 


3) Wakil adalah orang yang diberi amanat. 


c. Hal-hal yang diwakilkan 


1) Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili, 


2) Tidak bertentangan dengan syari'ah Islam, 


3) Dapat diwakilkan menurut syari'ah Islam. 


3. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 


perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 


melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan 


melalui musyawarah.
15
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BAB III 


PRAKTIK AKAD WAKA<LAH YANG TIDAK DIIKRARKAN PADA 


PRODUK LAYANAN BSM MOBILE BANKING DI BANK SYARIAH 


MANDIRI KC GRESIK 


 


A. Profil Bank 


Dibawah ini merupakan profil dari Bank Syariah Mandiri KC Gresik:
1
 


Nama  : PT Bank Syariah Mandiri 


Alamat : Jl.RA.Kartini No.180, Gresik, Jawa Timur. 


Telepon : (031)3972053 


Faksimili : (031)3972065, 3979792 


Situs Web : www.syariahmandiri.co.id 


Tahun berdiri : 2004 


Kantor Layanan :  1 kantor dan 3 payment point (1 di Universitas 


Muhammadiyah Gresik, 1 di Ponpes 


Maskumambang, 1 di IAI Qomaruddin Bungah) 


Jumlah ATM : 6 ATM Syariah Mandiri (2 di cabang, 1 di Univ. 


Muhammadiyah Gresik, 1 di IAI Qomaruddin 


Bungah, 1 di Yayasan NU Teratai, 1 di Darussalam 


Cermai) 


 


 


                                                           
1
 Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018. 



http://www.syariahmandiri.co.id/
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B. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri 


Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 


merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 


1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 


1997, yang disusul dengan krisis multidimensi termasuk di panggung politik 


nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 


terhadap seluruh sendi-sendi kehidupan masyarakat. Dalam kondisi tersebut, 


industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 


mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 


dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 


Indonesia. 


Beberapa bank konvensional seperti PT Bank Susila Bakti (BSB) 


yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank 


Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank 


Susila Bakti BSB) melakukan beberapa upaya untuk keluar dari situasi 


tersebut, diantanya dengan mengundang investor asing, dan melakukan 


upaya merger dengan beberapa bank lain. Pada saat yang bersamaan, 


pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank yaitu Bank 


Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo menjadi satu 


bank baru yang brnama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 


1999. Kebijakan Penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
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menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru 


BSB. 


Sebagai tindak lanjut dari keputusan penggabungan (merger), Bank 


Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 


Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan 


layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri sesuai 


dengan UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk 


melayani transaksi syariah (dual-banking system) 


Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 


pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 


melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 


bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 


segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha 


BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 


berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 


sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 


September 1999.
2
 


Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 


dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 


1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 


Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI 


menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Seteah 


                                                           
2
 Bank Syariah Mandiri, “Info Perusahaan”, dalam http://www.syariahmaniri.co.id/category/info-


perusahaan, diakses pada 11 September 2018. 



http://www.syariahmaniri.co.id/category/info-perusahaan

http://www.syariahmaniri.co.id/category/info-perusahaan
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proses pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri 


secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 


tanggal 1 November 1999.
3
 


PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 


mamu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang 


melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 


nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 


Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir dan membuka 


cabang di seluruh nusantara untuk bersama membangun Indonesia yang 


lebih baik. 


 


C. Visi dan Misi 


Visi Bank Syariah Mandiri adalah “Menjadi Bank Syariah terpercaya 


pilihan mitra usaha”. Misi Bank Syariah Mandiri:  


1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan; 


2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran 


pembiayaan pada segmen UMKM; 


3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan 


kerja yang sehat; 


4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal; 


5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang 


sehat.
4
 


                                                           
3
 Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018.  


4
 Bank Syariah Mandiri, “Visi dan Misi”, dalam http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-


perusahaan/visi-dan-misi, diakses pada tanggal 11 September 2018. 



http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi
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D. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Gresik 


Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai struktur 


organisasi Bank Syariah Mandiri Gresik, berikut merupakan bagan struktur 


organisasinya: 


Gambar 3.1 


Bagan Branch Office (Retail Banking-Micro, Pawning, Bussiness, 


Consumer)
 5
 


  


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


                                                           
5
 Dokumen Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 
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Gambar 3.2 


Bagan Branch Office (Operation, Financing OP., Risk & Recovery, 


Control)
 6
 


 


Gambar 3.3 


Bagan Sub Branch Office (Micro)
 7


 


 


                                                           
6
 Ibid. 


7
 Ibid. 
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Gambar 3.4 


Pawning Sales Outlet (Konter Layanan Gadai)
 8


 


 


Gambar 3.5 


Micro Sales Outlet (Warung Mikro)
 9
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Adapun tugas-tugas yang dilakukan oleh bagian-bagian pada Bank 


Syariah Mandiri KC Gresik adalah sebagai berikut:
10


 


1. Branch Manager bertugas: memimpin, mengelola, mengembangkan, 


mengawasi seluruh kegiatan segmen bisnis dan operasional Bank serta 


memastikan pencapaian kinerja seluruh unit bisnis yang berada di bawah 


koordinasinya secara prudent serta memutus pembiayaan sesuai limit 


kewenangannya. 


2. Micro Banking Manager bertugas: Mengelola dan bertanggung jawab 


terhadap pencapaian bisnis segmen micro banking secara efektif, efisien 


dan prudent di outletnya. 


3. Pawning Officer bertugas: Mencapai tingkat serta volume aktifitas 


pemasaran, operasional, dan layanan gadai yang efektif dan efisien 


sesuai dengan target yang telah ditetapkan secara prudent. 


4. Business Banking Relationship Manager bertugas: Memasarkan produk 


dan mencari peluang pasar segmen Business Banking, membina dan 


mengembangkan relationship dengan nasabah untuk memantau dan 


mempertahankan kualitas pembiayaan dari debitur 


5. Consumer Banking Relationship Manager bertugas: Meningkatkan 


pertumbuhan bisnis pada segmen consumer banking yang meliputi 


pendanaan & pembiayaan serta melakukan fungsi financial advisory dan 


retensi terhadap nasabah prioritas. 


                                                           
10


 Dokumen Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 
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6. Customer Servis bertugas: Melaksanakan kegiatan operasional dan 


pelayanan nasabah sesuai dengan ketentuan Bank dan standar pelayanan 


7. Teller bertugas: Melayani kegiatan transaksi uang tunai, non tunai, 


surat-surat berharga, dan kegiatan kas lainnya sesuai standar layanan 


perbankan. 


8. Consumer Banking Relationship Manager bertugas: Memasarkan 


produk dan mencari peluang pasar segmen Business Banking, membina 


dan mengembangkan relationship dengan nasabah untuk memantau dan 


mempertahankan kualitas pembiayaan 


9. Micro Administration bertugas: Mendukung pelayanan administrasi 


pembiayaan secara tertib dan benar sesuai ketentuan yang berlaku, serta 


menyediakan informasi dan laporan terkait kondisi pembiayaan secara 


memadai. 


10. Micro Financing Sales bertugas: Melakukan upaya marketing dan 


penjualan produk-produk outlet mikro dalam rangka merealisasikan 


target bisnis. 


 


E. Standar Pelayanan Minimum Bank Mandiri Syariah 


Sebagai lembaga yang beroperasi pada bidang jasa dan keuangan, 


Bank Syariah Mandiri tidak melulu memikirkan profit yang besar. Lain 


daripada itu, BSM KC Gresik khususnya selalu mengedepankan pelayanan 


di bagian frontliner untuk menunjang dan menciptakan kepuasa terhadap 


pelanggan. Kepuasan pelanggan adalah kunci sukses dalam bisnis jasa 


perbankan syariah. Tujuan ini tentunya dapat dicapai salah satunya dengan 
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cara layanan prima (service exellence). Konsep utamanya adalah bagaimana 


nasabah mudah dalam tiap proses menikmati produk-produk Bank Syariah. 


Beberapa pelayanan prima yang ditawarkan dan dijalankan BSM KC 


Gresik kepada nasabah adalah sebagai berikut
11


 


1. Kondisi fisik antara lain, bangunan, tata letak ruangan, kebersihan dan 


kenyamanan. 


2. Produk yang ditawarkan kpada nasabah melalui proses pengembangan 


dari prduk-produk yang diinginkan nasabah saat ini. Tidak selamanya 


Bank Syariah melakukan pemasaran produk melalui pendekatan “halal-


haram”. Karena sebenarnya nasabah menginginkan produk yang sudah 


pasti halal namun memberikan keuntungan yang lebih baik dari bank 


konvesional serta kemudahannya seperti tersedianya jaringan ATM dan 


sebagainya. 


3. Pelayanan frontliner 


a. Satpam, membukakan pintu dan menyapa dengan salam dan 


senyuman kepada nasabah yang datang dan pergi. 


b. Customer Service, yang memiliki pemahaman produk (Product 


Knowledge) dan mampu berkomunikasi dengan baik dalam 


menjelaskan kepada nasabah. Mampu menerima pengaduan nasabah 


baik secara langsung maupun melalui komunikasi jarak jauh. 


c. Teller, melayani nasabah dengan ramah, cepat dan akurat dalam 


memasukkan data transaksi. Untuk menjaga kualitas pelayanan 
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 Afrita, Wawancara, Gresik, 6 September 2018 
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hendaknya dilakukan pola pengawasan, pelaksanaan serta 


memberikan penghargaan kepada pegawai atas prestasi terbaiknya 


dalam memberikan pelayanan kepada nasabah. 


 


F. SOP Sikap Pelayanan Customer Service 


1. Kesiapan melayani 


a. Senantiasa siap di meja kerja dan siap menunggu nasabah yang 


datang. 


b. Tidak meninggalkan meja kerja walaupun dalam kondisi tidak ada 


antrian. 


c. Tidak membiarkan nasabah menunggu lebih dari 5 menit. 


d. Tidak “ngobrol” tidak “ngerumpi”. 


e. Tidak “ngemil” atau makan di meja kerja. 


f. Kondisi meja dan peralatan kerja (meja bersih, tidak ada file, atau 


tumpukan dokumen, peralatan dan brosur tersedia lengkap, serta layar 


monitor komputer dalam keadaan on). 


2. Awal melayani 


a. Menyambut nasabah dengan senyuman yang ikhlas dan ramah. 


b. Berdiri sekaligus memberikan salam dan mempersilahkan nasabah 


untuk duduk. 


c. Memperkenalkan diri dilanjut dengan menanyakan nama nasabah. 


d. Menawarkan bantuan kepada nasabah. 


3. Saat melayani 


a. Selalu tersenyum. 







47 
 


b. Konsentasi pada masalah yang dibicarakan. 


c. Menatap lawan bicara. 


d. Menyebutkan nama nasabah dengan konsisten. 


e. Tidak sambil bicara hal lain dengan rekannya. 


f. Intonasi atau nada suara terdengar jelas. 


g. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan dengan jelas. 


h. Posisi tegak dan mendekati meja. 


i. Tidak melakukan gerakan yang mengganggu konsentrasi. 


j. Meminta izin jika harus menerima telepon atau meninggalkan 


nasabah. 


4. Akhir melayani 


a. Menawarkan bantuan lain. 


b. Mengucapkan terimakasih dan salam diakhir pelayanan. 


 


G. Fitur Layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 


Gresik. 


 
Layanan BSM Mobile Banking adalah layanan transaksi perbankan 


melalui Mobile Banking (handphone) dengan menggunakan koneksi 


jaringan data yang dapat digunakan oleh nasabah. 


Berikut ini fitur layanan BSM Mobile Banking yang ditawarkan 


kepada nasabah adalah:
12


 


1. Transaksi informasi rekening (informasi saldo, daftar mutasi dan tanggal 


mutasi); 
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2. Transaksi pembelian (Voucher HP, PLN Prepaid); 


3. Transaksi pembayaran (PLN,Telepon/HP, Akademik, Tiket, Asuransi, 


Zakat / Infaq); 


4. Transaksi transfer (transfer real time ke 142 bank, transfer SKN); 


5. Lokasi Kantor cabang dan ATM; 


6. BSM Call 14040; 


7. Produk dan Promo; 


8. Jadwal Shalat; 


9. Hikmah. (diganti sesuai dengan aplikasi yang terupdate) 


 


H. Persyaratan Membuka Layanan BSM Mobile Banking 


Berikut persyaratan membuka layanan BSM Mobile Banking:
13


 


1. Memiliki rekening tabungan atau giro BSM; 


2. Memiliki BSM Card; 


3. Menggunakan kartu ponsel berbasis GSM dan ponsel dengan fasilitas 


GPRS/EDGE/3G/4G/BIS dan WIFI; 


4. Mengisi formulir permohonan BSM Mobile Banking/klausul/form 
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I. Mekanisme Pendaftaran/Registrasi BSM Mobile Banking  


Berikut mekanisme pendaftaran/registrasi pada layanan BSM Mobile 


Banking didapatkan selama proses observasi awal:
14


 


1. Nasabah selaku muwakkil datang ke Bank Mandiri Syariah KC Gresik. 


2. Mengajukan permintaan fasilitas layanan BSM Mobile Banking dan 


mengisi klausul/form sebagai proses ijab. Untuk sebagian besar ketentuan 


yang berlau pada aplikasi BSM Mobile Banking tertulis lengkap pada 


bagian belakang lembar klausul; 


3. Membubuhkan tanda tangan diatas klausul/form sebagai bentuk qabul 


atau persetujuan atas segala ketentuan yang berlaku pada layanan BSM 


Mobile Banking. 


 


J. Proses Download Aplikasi BSM Mobile Banking 


Aplikasi BSM Mobile Banking dapat di download melalui Blackberry 


App World, Google Play Store, App Store dengan keyword BSM Mobile 


Banking untuk ponsel dengan OS BB, BB 10, Android, IOS:
15


 


1. Awalnya, nasabah akan diminta untuk mendownload aplikasi BSM 


Mobile Banking pada playstore dengan keyword BSM Mobile Banking 


sehingga didapatkan gambar seperti dibawah ini: 
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Gambar 3.6 


Aplikasi BSM Mobile Banking Saat Proses Download 


 


2. Setelah proses download selesai, maka selanjutnya nasabah 


diminta untuk membuka aplikasi tersebut untuk selanjutnya 


dilakukan proses aktivasi. 


 


K. Proses Aktivasi  


Berikut mekanisme proses aktivasi yang harus dilalui oleh nasabah 


sebelum menggunakan aplikasi BSM Mobile Banking: 


1. Nasabah diminta mengisi kertas Mailer yang berisi nomor HP kode 


aktivasi yang didapatkan dari bank setelah proses penginputan nomor 


HP; 


2. Setelah proses aktivasi berhasil, Nasabah dapat masuk ke menu utama 


dan menikmati semua fitur BSM Mobile Banking seperti pada gambar 


dibawah ini.
16
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Gambar 3.7 


Tampilan Aplikasi BSM Mobile Banking 


 
 


 


L. Biaya Transaksi
17


 


Biaya tambahan yang dibebankan kepada nasabah berbeda-beda 


tergantung jenis transaksi yang dilakukan. Berikut ini tabel yang memuat 


biaya tambahan untuk tiap-tiap transaksi pada layanan BSM Mobile 


Banking:
18


 


Tabel 3.1 


Daftar Biaya Tambahan 


                                                           
17


 Aplikasi BSM Mobile Banking. 


 


No. 
Fitur Transaksi Biaya 


1 
Informasi Rekening 


Informasi Saldo Gratis 


Daftar Mutasi Gratis 
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Tanggal Mutasi Gratis 


2 


Pembelian 


Voucher HP Gratis 


Indosat Pra Bayar 1.500 


Telkomsel 3.000 


3 


Pembayaran  


PLN 3.000 


Telepon/HP  


Indosat Pasca Bayar Gratis 


Telkom Pay 2.500 


E-commerce (www.bhinneka.com, 


www.blanja.com, www.qoo10.co.id) Asuransi 


(Jasindo, Tugu Mandiri, Cigna) Telepon 


(Telkom Indonesia selindo) Internet/tv cable 


(Indihome, Speedy, Telkomvision, 


Transvision) 


 


 


 


Telkom Halo Gratis 


Akademik 
Nominal 


Bervariasi 


Tiket  


Garuda 3.000 


Asuransi  


Takaful 3.500 


Zakat/Infaq  


Zakat BSM Umat Gratis 


Infaq BSM Umat Gratis 


4 


Tansfer  


BSM Gratis 


Non-BSM  


Syariah Bank 6.500 


Lokal Bank 6.500 


Foreign Bank 6.500 


Other 6.500 


SKN 5.000 


Tranfer Tunai via PT POS 25.000 


5 Jadwal Shalat  


Jadwal Shalat  


6 
Lokasi Kantor Cabang dan ATM  


Informasi lokasi ATM BSM dan Mandiri 


Terdekat 
 


7 BSM Call 14040  


BSM Call 14040  


8 Produk dan Promo  


Informasi finansial (NAB Reksadana)  



http://www.bhinneka.com/

http://www.blanja.com/

http://www.qoo10.co.id/
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M. Flow Transaksi 


Dibawah ini merupakan tahap flow transaksi di Bank Syariah Madiri 


KC Gresik:
19


 


1. Informasi saldo: Menu informasi rekening → pilih informasi saldo → 


pilih nomor rekening → masukkan PIN ATM→ Konfirmasi biaya cek 


saldo Rp 500 → saldo rekening ditampilkan. 


2. Transfer antar rekening di BSM: Menu transfer → pilih BSM → pilih 


nomor rekening → masukkan no rekening tujuan → masukkan nominal 


→ masukkan berita (optional) → masukkan PIN ATM → konfirmasi → 


transaksi berhasil 


3. Transfer online antar bank: Menu transfer → pilih Non BSM → pilih 


nomor rekening → pilih Bank Tujuan (Syariah Bank, Local Bank, 


Foreign Bank atau Other) → masukkan no rekening tujuan → masukkan 


nominal → masukkan berita (optional) → masukkan nomor referensi 


(optional) → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil 


4. Pembelian token listrik PLN: Menu Pembelian → pilih PLN Prepaid → 


pilih nomor rekening → pilih menu: pilih nominal atau masukkan 


                                                           
19


Defri, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2018. 


9 


Menu Favorit 
 


Favorit  


Share Aktivitas ke social media  


10 


Perubahan   


Perubahan PIN atau Bahasa  


Pendaftaran Alamat Email Notifikasi  
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nominal → masukkan ID Pelanggan PLN → pilih atau masukkan 


nominal → masukkan PIN ATM → konfirmasi → transaksi berhasil 


5. Pembayaran Tagihan Telkom Pay: Menu pembayaran → pilih Biller 


(contoh Telepon/HP) → pilih no rekening → pilih layanan → masukkan 


kode area + nomor telepon → masukkan PIN ATM → konfirmasi → 


transaksi berhasil. 


6. Menu Favorit:  


a. Pendaftaran transaksi di menu favorit dapat dilakukan setelah 


konfirmasi transaksi berhasil. Tersedia menu pilihan Jadikan 


Favorit (tanda ≡) di screen sebelah kanan atas. 


b. Cara Penggunaan  


1. Pilih ikon menu favorit ( tanda ★) 


2. Pilih jenis transaksi 


3. Masukkan nominal 


4. Masukkan PIN ATM 


5. Konfirmasi 


6. Transaksi Berhasil
20


 


c. Menu Share 


Share ke social media dapat dilakukan setelah konfirmasi 


transaksi berhasil. Tersedia menu pilihan Bagikan (tanda ≡) di screen 


sebelah kanan atas. 
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N. Info Lainnya
21


 


Apabila nasabah salah memasukkan PIN 3 kali di BSM Mobile 


Banking atau BSM Card atau keduanya secara berturut-turut maka:  


a. Pada hari yang sama nasabah tidak dapat menggunakan baik fasilitas 


BSM Mobile Banking maupun BSM Card. 


b. Nasabah dapat menggunakan kembali fasilitas ini pada hari berikutnya 


dengan catatan nasabah menggunakan PIN yang benar. 


 


O. Praktik Akad Waka<lah  pada Produk Layanan BSM Mobile Banking di 


Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


 
Dalam penelitian praktik akad waka<lah  pada produk layanan BSM 


Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik ini, penulis telah 


melakukan wawancara kepada lima nasabah. Sebagian besar dari nasabah 


mengaku tidak tahu akad apa yang digunakan dalam layanan BSM Mobile 


Banking. Berikut ini akan dijelaskan hasil wawancara:  


1. Nasabah Rizfa 


Rizfa merupakan seorang mahasiswa yang sedang menempuh 


pendidikan Satra-2 di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Sudah 


kurang lebih 2 tahun beliau menjadi pengguna layanan BSM Mobile 


Banking. Awalnya, beliau datang ke kantor Bank Mandiri Syariah dan 


mendatangi bagian customer service untuk melakukan permohonan 


layanan aplikasi Mobile Banking. Selanjutnya, CS akan memproses 


dengan memberikan klausul atau form untuk diisi oleh nasabah. Tanpa 
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menjelaskan lebih detail tentang ketentuan yang berlaku, termasuk akad 


yang digunakan dan terkait tambahan biaya yang dibebankan kepada 


nasabah dalam setiap transaksinya. Setelah itu, nasabah diminta untuk 


mendownload aplikasi mobile banking melalui plyastore pada HP. 


Setelah itu, pihak bank akan mengirimkan kode verivikasi melalui email. 


Setelah dilakukan verifikasi, maka aplikasi BSM Mobile Banking sudah 


siap digunakan.
22


 


2. Nasabah Asrotut 


Asrotut merupakan seorang ibu rumah tangga dengan 2 putra yang 


bertempat tinggal di kawasan GKB (Gresik Kota Baru). Baru sekitar 5 


bulan beliau menjadi pengguna layanan BSM Mobile Banking. Awalnya, 


beliau hanya berniat untuk membuka rekening bank mandiri syariah. 


Setelah rekening di proses, pihak bank yang diwakili oleh Customer 


Service menawarkan layanan jasa Mobile Banking kepada beliau. CS 


hanya menjelaskan kegunaan dan kepraktisan dari layanan mobile 


banking tersebut. Karena dirasa perlu, beliau memutuskan untuk daftar 


layanan Mobile Banking. Setelah itu, CS memberikan klausul atau form 


kepada Ibu Asrotut dan meminta beliau untuk membubuhkan tanda 


tangan pada form tersebut. Kemudian, CS meminta Ibu Asrotut 


mendownload aplikasi mobile banking melalui playstore dan meminta 


beliau menyebutkan nomor telepon yang aktif untuk mengiriman kode 


aktivasi. Setelah itu, Ibu Asrotut diminta memasukkan kode aktivasi yang 
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telah didapat melalui pesan singkat kedalam aplikasi. Dan setelah proses 


login, aplikasi sudah bisa digunakan.
23


 


3. Nasabah Fajar 


Fajar merupakan seorang guru Bimbingan Konseling di salah satu 


sekolah swasta di Kebomas Gresik. Sekitar 3 tahun beliau menjadi 


pengguna layanan BSM Mobile Banking bermula saat pertama menjadi 


guru. Awalnya, beliau berniat membuka rekening bank mandiri syariah 


atas perintah dari kepala yayasan, mengingat gaji yang diterima beliau 


akan di transfer melalui rekening bank mandiri syariah ini. Atas 


rekomendasi dari guru lain juga, beliau melakukan permohonan layanan 


jasa mobile banking kepada pihak bank. Awalnya, beliau datang ke 


kantor Bank Mandiri Syariah. Kemudian, beliau menyampaikan 


kepentingan di bank kepada security kantor. Setelah itu, pihak security 


akan menyakan  syarat yang harus di bawa, seperti KTP, dan lain-lain. 


Jika syarat sudah dibawa, maka pihak security memberikan form untuk 


membuka rekening sekaligus memberikan nomor antrian. Setelah 


dipanggil nomor antrian, Bapak Fajar mendatangi bagian customer 


service untuk membuka rekening bank sekaligus melakukan permohonan 


layanan aplikasi Mobile Banking. Setelah rekening aktif, CS memberikan 


klausul atau form berbeda untuk diisi oleh nasabah untuk proses 


pendaftaran layanan Mobile Banking. Tanpa menjelaskan lebih detail 


tentang ketentuan yang berlaku, termasuk akad yang digunakan dan 
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terkait tambahan biaya yang dibebankan kepada nasabah dalam setiap 


transaksinya, nasabah diminta untuk mendownload aplikasi mobile 


banking melalui plyastore pada HP. Setelah itu, pihak bank akan 


mengirimkan kode verivikasi melalui email. Setelah dilakukan verivikasi, 


maka aplikasi BSM Mobile Banking sudah siap digunakan.
24


 


4. Nasabah Handika 


Handika merupakan seorang mahasiswa yang sedang menempuh 


pendidikan Satra-2 di kampus Qomaruddin Bungah Gresik. Sudah 


kurang lebih 1,5 tahun sdr.Handika menjadi pengguna layanan BSM 


Mobile Banking sejak mendapatkan beasiswa dari Bank Mandiri. 


Awalnya, beliau mendatangi kantor BSM Mobile Banking dan 


melakukan permohonan pembukaan rekening bank. Kemudian, pihak 


security akan menanyakan perihal syarat yang harus dibawa oleh 


nasabah. Setelah semua syarat dibawa, maka security memberikan form 


pembukaan rekening bank untuk diisi oleh Bapak Handika. Setelah 


mendapatkan nomor panggil sesesuai dengan antrian, Bapak Handika 


menemui CS. Selanjutnya, CS akan memproses pembukaan rekening 


sekaligus mendaftarkan layanan BSM Mobile Banking tanpa ada 


permintaan terlebih dahulu. Setelah itu, proses pengiriman kode 


verivikasi dilakukan melalui email. Dan aplikasi sudah bisa digunakan 


setelah proses login.
25
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5. Nasabah Ma‟ruf 


Ma‟ruf merupakan seorang mahasiswa yang sedang menempuh 


pendidikan Satra-1 di kampus Qomaruddin Bungah Gresik. Sudah 


kurang lebih 1 tahun sdr.Ma‟ruf menjadi pengguna layanan BSM Mobile 


Banking sejak mengetahui bahwa pembayaran SPP bulanan bisa 


dilakukan menggunakan layanan BSM Mobile Banking. Awalnya, beliau 


datang ke kantor Bank Mandiri Syariah dan mendatangi bagian customer 


service untuk melakukan permohonan layanan aplikasi Mobile Banking. 


Selanjutnya, CS akan memproses dengan memberikan klausul atau form 


untuk diisi oleh nasabah. Tanpa menjelaskan lebih detail tentang 


ketentuan yang berlaku, termasuk akad yang digunakan dan terkait 


tambahan biaya yang dibebankan kepada nasabah dalam setiap 


transaksinya. Setelah itu, nasabah diminta untuk mendownload aplikasi 


mobile banking melalui plyastore pada HP. Setelah itu, pihak bank akan 


mengirimkan kode verivikasi melalui email. Setelah dilakukan verivikasi, 


maka aplikasi BSM Mobile Banking sudah siap digunakan.
26
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BAB IV 


ANALISIS FATWA DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 TERHADAP 


AKAD WAKA<LAH  YANG TIDAK DIIKRARKAN PADA PRODUK 


LAYANAN BSM MOBILE BANKING DI BANK SYARIAH MANDIRI 


KC GRESIK 


 


A. Analisis Praktik Akad Waka<lah  pada Produk Layanan BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak bank diperoleh informasi 


bahwa disetiap bank khususnya di Bank Syariah Mandiri memiliki SOP 


(Standar  Operational Prosedur) yang berisi langkah-langkah yang harus 


dilakukan oleh setiap pegawai khususnya bagian front-office dalam 


melayani setiap dengan nasabah. Dan proses penyampaian akad, 


memberikan penjelasan mengenai biaya tambahan, dan ketentuan lain yang 


berlaku juga termasuk dalam satu diantara SOP.  


Namun, pada praktiknya sebagian besar nasabah tidak mendapatkan 


informasi mengenai jenis akad, biaya tambahan, dan ketentuan lain yang 


berlaku yang digunakan dalam layanan jasa BSM Mobile Banking. Berikut 


ini merupakan fakta praktik akad waka<lah yang didapatkan dari hasil 


wawancara dengan 5 nasabah: 
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Tabel 4.1: Fakta Praktik Akad Waka<lah 


No Nama Nasabah Praktik Akad 


1. Rizfa  Akad tidak diikrarkan 


 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 


 Ketentuan hanya tertulis di 


belakang form dan terbaca oleh 


nasabah. 


2. Asrotut  Akad tidak diikrarkan 


 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 


 Ketentuan hanya tertulis di 


belakang form dan tidak terbaca 


oleh nasabah. 


3. Fajar  Akad tidak diikrarkan 


 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 


 Ketentuan hanya tertulis di 


belakang form dan tidak terbaca 


oleh nasabah. 


4. Handika  Akad tidak diikrarkan 


 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 


 Ketentuan hanya tertulis di 


belakang form dan tidak 


diketahui oleh nasabah. 


5. Ma‟ruf  Akad tidak diikrarkan 


 Biaya tambahan tidak dijelaskan. 


 Ketentuan hanya tertulis di 


belakang form dan tidak 


diketahui oleh nasabah. 


 


Pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa praktik akad waka<lah, 


proses akad dilakukan degan cara tidak diikrarkan dan biaya tambahannya 


pun tidak dijelaskan di awal saat proses pendaftaran BSM Mobile Banking. 


Selain itu, ketentuan yang berlaku hanya tertulis dalam klausul. Ini 


mengakibatkan sebagian nasabah tidak membaca ketentuan tersebut, bahkan 


sebagian lainnya tidak mengetahui adanya ketentuan tertulis.  
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B. Analisis Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 terhadap Akad 


Waka<lah  yang Tidak Diikrarkan pada Produk Layanan BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. 


 
Akad waka<lah seperti yang telah dijeaskan sebelumnya adalah suatu 


akad perwakilan antara pihak bank dan nasabah dimana nasabah 


memberikan kuasa kepada bank selaku penyelenggara jasa untuk mewakili 


dirinya untuk melakukan transaksi dengan memanfaatkan saluran distribusi 


BSM Mobile Banking yang menggunakan teknologi  GRPS/EDGE/3G/BIS 


atau WIFI melalui smartphone. Dalam hal ini, pihak bank harus 


menjelaskan segala teknis dan ketentuan yang berlaku pada layanan BSM 


Mobile Banking termasuk biaya tambahan yang dibebankan kepada 


nasabah. Berikut hasil analisis Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000 


terhadap praktik akad waka<lah  yang tidak diikrarkan pada produk layanan 


BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik adalah sebagai 


berikut: 


Poin pertama, Ijab qabul (akad) antara wak l̅ yaitu pihak bank sebagai 


lembaga penyelenggara jasa BSM Mobile Banking dan muwakkil yakni 


nasabah/pengguna layanan BSM Mobile Banking. Dalam akad waka<lah 


pada produk layanan BSM Mobile Banking di Bank Syariah Mandiri KC 


Gresik, lafadz ijab ucapan oleh nasabah selaku muwakkil dengan bentuk 


permintaan layanan jasa Mobile Banking kepada pihak bank. Setelah itu, 


pihak bank akan menyetujui dan memproses hingga terakhir dibubuhkan 


tanda tangan sebagai tanda persetujuan sebagai bagian dari Kabul. Untuk   
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ketentuan yang berlaku, tertulis dalam klausal atau form yang harus diisi 


oleh nasabah. Berikut ketentuan yang tertulis dalam klausul/form: 


Gambar 4.1 


Ketentuan Tertulis dalam Klausul 


 
 


 


Dari 5 nasabah pengguna layanan BSM Mobile Banking, seluruh 


nasabahnya mengatakan bahwa tidak menbaca dengan seksama mengenai 


ketentuan tersebut. Bahkan beberapa diantara nasabah mengaku tidak tahu 


tentang adanya ketentuan yang tertulis pada klausul. Disinilah kelemahan 


dari pelaksanaan ijab secara tertulis. Karena tidak semua nasabah memiliki 


perhatian lebih terhadap ketetentuan tertulis. Padahal bagian ija<b qabul  ini 


merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan akad.  


Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapak Defri Selaku 


manager administrasi, bahwa disetiap bank khususnya di Bank Syariah 


Mandiri memiliki SOP (Standar  Operational Prosedur) yang berisi 


langkah-langkah yang harus dilakukan oleh setiap pegawai khususnya 


bagian front-office dalam melayani setiap dengan nasabah. Dan proses 


penyampaian akad, penjelasan ketentuan yang terdapat pad tiap layanan 


juga termasuk dalam satu diantara SOP yang ada.  
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Namun, beberapa diantara pegawai kurang melaksanakan SOP dengan 


maksimal. Hal ini karena pegawai menilai beberapa nasabah misalnya dari 


kalangan mahasiswa, guru, pejabat atau yang lainnya atau sudah mengetahui 


akad yang ada dalam layanan BSM Mobile Banking. Tetapi pada hakikatnya 


akad tetap harus disampaikan bagaimanapun kondisi nasabah, karena akad 


merupakan bagian terpenting dalam bermuamalah. Sebagaimana terdapat 


dalam Al-qur‟an surat Al-Maidah ayat 1 yang berbunyi: 


                               


                       


“Hai Orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 


bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 


(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 


sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-


hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 


 


Dalam ayat ini Allah Swt memerintahkan kepada kita untuk نعقٕدأفٕابا  


(penuhilah akad-akad). أفٕا bersal dari kata انٕفاء ٔالايفاء yaitu, melaksanakan 


sesuatu secara lengkap sempurna tidak ada kekurangan padanya. انعقٕد 


merupakan bentuk jama‟ dari عقذ yang berrati ikatan. Al-Raghib Al-


Asfahani mengatakan bahwa انعقذ adalah menggabungkan antara ujung 


sesuatu benda padat seperti mengikat tali. Adapun عقذة adalah nama untuk 


sesuatu yang di ikat dari pernikahan, muamalah, ataupun sumpah.  


Menurut Thahir Ibn „Asyur seperti dipaparkan oleh Rizki Rosa dalam 


penelitiannya, ayat di atas menjelaskan tentang betapa Alquran sangat 


menekankan perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya 


dengan sempurna. Sedemikian tegas Alquran dalam kewajiban memenuhi 
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akad sehingga setiap muslim diwajibkan memenuhina serta mengecam 


mereka yang menyia-nyiakannya.
1
 Hal tersebut sesuai dengan kaidah ushul 


 bahwa asal dalam perintah menunjukkan wajib. Kaidah الاصم في الايرانٕجٕد


tersebut menunjukkan bahwa setiap dalil baik dari Alquran maupun hadis 


yang bermakna perintah wajib dilaksanakan. 


Dalam suatu akad tidak terlepas dari syarat dan rukun yang harus 


dipenuhi agar akad tersebut sah sesuai dengan ketentuan dalam syariat 


islam. Begitu pula dengan akad waka<lah pada produk layanan BSM Mobile 


Banking di Bank Syariah Mandiri KC Gresik. Berikut yang menjadi rukun 


akad waka<lah menurut Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/VI/2000: 


1. Ijab qabul (akad) antara wak l̅ yaitu pihak bank sebagai lembaga 


penyelenggara jasa BSM Mobile Banking dan muwakkil yakni 


nasabah/pengguna layanan BSM Mobile Banking. 


2. Pemberi kuasa (muwakkil), dalam hal ini adalah para nasabah yang 


mewakilkan urusannya kepada bank untuk dikerjakan/dilaksanakan. 


3. Penerima kuasa (wak l̅), dalam hal ini adalah para penyelenggara layanan 


Jasa Mobile Banking dengan cakupan nasional dan telah beroperasi di 


seluruh wilayah Republik Indonesia dalam hal ini adalah pihak Bank 


Mandiri Syariah.  


4. Objek Akad (taukil), dalam hal ini adalah saldo yang terdapat pada 


rekening bank dimna saldo tersebut dapat digunakan untuk melakukan 


transaksi sesuai dengnan fitur-fitur layanan BSM Mobile Banking. 


                                                           
1
 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’am, Volume 3 


(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 3. 
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Beberapa diantaranya adalah transfer antar bank secara online, membayar 


tagihan listrik, membeli pulsa, dan masih banyak lagi. 


Adapun syarat-syarat waka<lah menurut Fatwa DSN MUI 


NO.10/DSN-MUI/VI/2000 adalah sebagai berikut:  


1. Syarat shighat (ijab qabul) harus dinyatakan oleh para pihak untuk 


menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). Para 


ulama‟ menetapkan tiga syarat dalam ijab qabul, yaitu:
2
 


a. Ijab dan qabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh pihak 


yang melangsungkan akad. Dalam prakteknya, proses ijab qabul 


dilakukan dengan bubuhan tanda tangan pada klausul atau form, yang  


mengakibatkan beberapa nasabah atau pengguna layanan BSM Mobile 


Banking selaku muwakkil kurang memahami dengan jelas tentang 


ketentuan yang berlaku. Bahkan sebagian dari nasabah tidak membaca 


ketentuan tersebut dan hanya fokus untuk mengisi form pendaftaran 


layanan BSM Mobile Banking.  


b. Antara ijab dan qabul harus sesuai dan tidak diselang dengan kegiatan 


lain antara ijab qabul. Praktek dalam akad waka<lah di Bank Syariah 


Mandiri KC Gresik sudah sesuai dengan syarat diatas. Hal ini terlihat 


dari mekanisme layanan yang dilakukan oleh bank. Seperti 


mekanisme bank pada umumnya, cusomer service melakukan 


pelayanan tunggal kepada nasabah sehingga kemungkinan besar 


praktek ijab qabul tidak diselang dengan kegiatan lain. 


                                                           
2
 Rachmad Syafel, Fiqh Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 51-52. 
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c. Antara ijab dan qabul harus bersambung dan berada di tempat yang 


sama jika kedua pihak hadir, atau berada di tempat yang sudah 


diketahui oleh keduanya. Prakteknya dalam BSM KC Gresik, ijab 


qabul dilakukan secara bersambung di meja customer. 


2. Pemberi kuasa (muwakkil). Diantara syarat muwakkil yang termuat dalam 


DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut: 


a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang diwakilkan. 


Jika yang mewakilkan bukan pemilik atau pengampu, waka<lah 


tersebut batal. Prakteknya di BSM KC Gresik dimana hanya pemilik 


rekening yang dapat mendaftar BSM Mobile Banking hal ini 


berhubungan dengan tanda tangan yang dibubuhkan pada form saat 


mendaftar BSM Mobile Banking sebagai media pelaksanaan ijab 


qabul. Sehingga dapat dikatakan syarat tersebut terpenuhi.  


b. Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu. 


Prakteknya, pihak bank hanya akan menawarkan produk atau layanan 


sesuai dengan usia dan kebutuhan. Dengan didasarkan kebutuhan dan 


usia tersebut, maka pihak bank akan memilih untuk menawarkan 


layanan mobile banking atau tidak.  


3. Penerima kuasa (wak l̅). Diantara syarat wak l̅ yang termuat dalam 


DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut: 


a. Cakap hukum. Dalam penelitian ini, penerima hukum (wak l̅) 


merupakan pihak penyelenggaran jaya layanan BSM Mobile 


Banking dalam hal ini adalah pihak Bank Syariah Mandiri.  
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b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya. Prakteknya, 


BSM Mobile Banking merupakan salah satu layanan utama yang 


dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri, bahkan BSM Mobile Banking 


ini telah mengalami upgrading dalam segi fitur-fitur yang 


disediakan. Ini mengindikasikan bahwa system yang 


diselenggarakan oleh pihak bank dapat mewakilkan segala tugas-


tugas yang diberbankan kepadanya dengan baik. 


4. Objek akad atau hal-hal yang diwakilkan. Diantara syarat objek akad 


yang termuat dalam DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 adalah 


sebagai berikut: 


a. Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili. Prakteknya, 


objek akad berupa saldo yang terdapat pada rekening nasabah, 


dimana saldo tersebut dapat digunakan untuk melakukan transaksi 


menggunakan BSM Mobile Banking sesuai dengan kebutuhan. 


Pada aplikasi BSM Mobile Banking, segala bentuk fitur 


disimbolkan dengan gambar dan keterangan jika mengklik gambar. 


Dengan keterangan tersebut, diharapkan proses transaksi dapat 


terlaksana sesuai dengan kebutuhan nasabah. Dimiliki oleh yang 


berwakil ketika ia berwakil itu, maka batal mewakilkan sesuatu 


yang akan dibeli. 


b. Tidak bertentangan dengan syariat Islam dan dapat diwakilkan 


menurut syariah Islam. 
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Poin kedua, keterbukaan dalam biaya tambahan yang dibebankan 


kepada nasabah. Berdasarkan konsep syariah, imbalan atau fee dalam proses 


akad waka<lah, ditentukan oleh kedua bela pihak sehingga proses suka sama 


suka sebagai dasar dalam bermuamalah bisa terlaksana dengan baik. 


Namun, pada layanan aplikasi BSM Mobile Banking, segala bentuk imbalan 


murni ditentukan oleh bank. Hanya saja, sebelum suatu transaksi dengan 


BSM Mobile Banking diproses, akan muncul total biaya yang harus dibayar 


oleh nasabah sekaligus nominal beban biaya tambahan. Dalam hal ini, 


nasabah bebas untuk memilih antara melanjutnya atau tidak proses transaksi 


tersebut. 


Poin ketiga, penjelasan ketentuan yang berlaku secara terbuka kepada 


narasumber. Dalam praktiknya, ketentuan yang berlaku dalam layanan BSM 


Mobile Banking hanya tertulis dalam form pendaftaran tanpa ada penjelasan 


langsung dari pihak customer service. Hal ini membuat beberapa nasabah 


tidak membaca dengan seksama, bahkan tidak mengetahui adanya ketentuan 


tertulis, seharusnya, pihak bank memberikan penguatan dalam menjelaskan 


ketentuan yang sudah tertulis.  


Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hukum akad 


waka<lah pada layanan BSM Mobile Banking adalah boleh dikarenakan 


syarat dan rukun yang termuat dalam fatwa DSN MUI No:10/DSN-


MUI/IV/2000 terpenuhi. Akan tetapi, mengenai pelaksanaan SOP harus 


dilakukan upgrading/perbaikan oleh pihak bank, sehingga akad dapat 


tersampaikan dengan jelas dan segala ketetentuan yang terdapat pada 
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layanan jasa dapat tersampaikan kepada nasabah sesuai dengan standar SOP 


yang tertulis. 
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BAB V 


PENUTUP 


 


A. Kesimpulan 


Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 


kesimpulan sebagai berikut: 


1. Praktik akad waka<lah pada layanan jasa BSM Mobile Banking dilakukan 


dengan cara tidak diikrarkan dan biaya tambahannya pun tidak dijelaskan 


di awal saat proses pendaftaran BSM Mobile Banking. Selain itu, 


ketentuan yang berlaku hanya tertulis dalam klausul. Ini mengakibatkan 


sebagian nasabah tidak membaca ketentuan tersebut, bahkan sebagian 


lainnya tidak mengetahui adanya ketentuan tertulis. 


2. Berdasarkan praktik di atas, maka akad waka<lah pada layanan BSM 


Mobile Banking adalah boleh. Hal ini dikarenakan syarat dan rukun yang 


termuat dalam fatwa DSN MUI No:10/DSN-MUI/IV/2000 telah 


terpenuhi. Akan tetapi, mengenai pelaksanaan SOP oleh pihak bank 


harus dilakukan upgrading/perbaikan sehingga akad dapat tersampaikan 


dengan jelas dan segala ketetentuan yang terdapat pada layanan jasa 


dapat tersampaikan kepada nasabah sesuai dengan standar SOP yang 


tertulis. 
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B. Saran 


Berikut saran penulis untuk Bank Syariah Mandiri KC Gresik: 


1. Untuk menghindarikan dari resiko ketidakpuasan, maka sebaiknya 


nasabah menanyakan hal-hal yang terkait dengan layanan atau produk 


apapun kepada customer service dengan jelas, mulai dari ketentuan yang 


belaku hingga pembiayaan.  


2. Sebaiknya pihak bank melakukan upgrading/perbaikan kinerja 


kepegawaian agar dapat melaksanakan tugas sesuai dengan SOP yang 


tertulis, sehingga segala ketentuan yang tertulis juga dapat tersampaikan 


dengan jelas kepada nasabah. 
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